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ABSTRAK 

 

Dina Juliana Safitri (2024): Pengaruh Model Pembelajaran POE 

(Predict, Observe, Explain) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata  Pembelajaran 

Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

POE (Predict, Observe, Explain) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata  

Pembelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif quasi eksperimen dengan desain nonequivalent 

control design. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling diperoleh 2 kelas yaitu kelas XI IPS dengan jumlah siswa 35 orang 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI AGAMA dengan jumlah siswa 36 orang 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil post-test pada kelas 

eksperimen sebesar 78,43 dan hasil post-test pada kelas kontrol sebesar 64,58. 

Adapun data hasil tes dianalisis menggunakan uji-t. Analisis uji-t penerapan 

model pembelajaran POE berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pembelajaran ekonomi. Diketahui dengan taraf signifikansi 5% (1,667) diperoleh 

bahwa thitung > ttabel atau 4,792 > 1,667 dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak yang berarti terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran POE dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di 

MAN 4 Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran POE, Hasil Belajar  
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ABSTRACT 

 

Dina Juliana Safitri, (2024): The Effect of POE (Predict, Observe, Explain) 

Learning Model toward Student Learning 

Achievement on Economics Subject at State 

Islamic Senior High School 4 Pekanbaru City 

 

This research aimed at finding out the effect of POE (Predict, Observe, 

Explain) learning model toward student learning achievement on Economics 

subject at State Islamic Senior High School 4 Pekanbaru City.  It was quantitative 

quasi-experiment research with nonequivalent control design.  Purposive sampling 

technique was used in this research, and the samples were two classes—35 the 

eleventh-grade students of Social Science as the experiment group and 36 students 

of Religion as the control group.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The data of test results were analyzed by using t-

test.  Based on the research findings, the posttest mean of the experiment group 

was 78.43, and the posttest mean of the control group was 64.58.  The test results 

were analyzed by using t-test.  The t-test analysis was used for the implementation 

of POE learning model toward student learning achievement on Economics 

subject.  5% significant level was 1.667, tobserved was higher than ttable, 

4.792>1.667, so Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a 

difference of learning achievement between students taught by using POE 

learning model and those who were taught by using conventional learning model 

on Economics subject at State Islamic Senior High School 4 Pekanbaru City. 

 

Keywords: POE Learning Model, Learning Achievement 
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 ملخص
 

م التنبؤ والملاحظة والشرح ي(: تأثير نموذج تعل0202)، ريطدينا جوليانا ساف
الاقتصاد في  ةادمعلى نتائج تعلم الطلاب في 

 بكنبارو 2الثانوية الإسلامية الحكومية المدرسة 
 

م التنبؤ والملاحظة والشرح على يتأثير نموذج تعلمعرفة يهدف هذا البحث إلى 
بكنبارو.  6الثانوية الإسلامية الحكومية الاقتصاد في المدرسة  ةادمنتائج تعلم الطلاب في 

هذا النوع من البحث هو بحث كمي شبه تجريبي مع تصميم تحكم غير مكافئ. حصلت 
تقنية أخذ العينات الهادفة على فصلين، وهما الفصل باستخدام بحث ال االعينة في هذ

والفصل الحادي  ،طالبًا كفصل تجريبي 57بإجمالي للدراسات الاجتماعية الحادي عشر 
طالبًا كفصل ضابط. تم تنفيذ تقنيات جمع البيانات باستخدام  58دين بإجمالي للعشر 

. وبناء تتبار باستخدام اختبار الملاحظة والاختبار والتوثيق. تم تحليل بيانات نتيجة الاخ
 ،65.:9 التجريبي الفصل في البعدي الاختبار نتيجةعلى نتائج البحث، بلغ متوسط 

تبار الاخ نتيجة بيانات تحليل تم. :86.7 الضابط الفصل في البعدي الاختبار ونتيجة
م التنبؤ والملاحظة والشرح يلتطبيق نموذج تعلت . يؤثر تحليل اختبار تباستخدام اختبار 

% 7أهمية الاقتصاد. ومن المعروف أنه بمستوى  ةادمعلى نتائج تعلم الطلاب في 
، وبالتالي يتم 7.889<  4;6.9أو  جدول ت <حساب ت (، وجد أن 7.889)

، مما يعني وجود فرق بين نتائج التعلم قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية
م التنبؤ والملاحظة والشرح ونتائج التعلم للطلاب يخدمون نموذج تعلللطلاب الذين يست
الثانوية الإسلامية الاقتصاد في المدرسة  ةادمم التقليدي في يذج التعلو الذين يستخدمون نم

 بكنبارو. 6الحكومية 
  التعلمنتائج م التنبؤ والملاحظة والشرح، ينموذج تعل: الأساسيةالكلمات 
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MOTTO 
 

Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai  
ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan  

barang siapa menginginkan keduanya (dunia dan akhira) hendaklah ia 
menguasai ilmu (HR.Ahmad). 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman dan berilmu 

Diantaramu beberapa derajat. Dan allah maha teliti terhadap apa yang kamu 
Kerjakan (Q-S Al Mujadilah:11) 

Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada dijalan allah 
Hingga ia pulang (HR.Tirmidzi) 

Kita sebagai manusia hanya bisa berdo’a dan berusaha,  

hasilnya serahkan 
Kepada Allah SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masalah Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari peran guru yang 

merupakan komponen dalam pendidikan yang terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar mengajar. Setiap guru yang akan mengajar senantiasa 

dihadapkan pada pemilihan model pembelajaran. Berbagai macam model 

pembelajaran yang bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar, namun tidak 

semua model pembelajaran bisa dikategorikan sebagai model yang baik, dan 

tidak pula semua model dikatakan tidak baik. Jadi, model pembelajaran yang 

digunakan efektif jika tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada siswa. Namun yang penting bagi guru adalah model 

pembelajaran yang digunakan tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Di dalam dunia pendidikan guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi 

dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, 

menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir 

aktif, kreatif dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

kemampuannya.
1
 

Berhasilnya suatu proses pembelajaran dilakukan di sekolah hanyalah 

untuk kepentingan siswa, karena tujuan dari proses belajar mengajar adalah 

siswa dapat mengerti dan memahami konsep materi pembelajaran yang 

                                                             
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok: 

Rajawali) hal 32 
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disampaikan oleh guru. Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang 

mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal secara verbalitas, 

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.
2
 

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang, melalui pendidikan dapat 

terbentuk warga negara yang memiliki tanggung jawab, memiliki kesopanan 

dan kesusilan, serta menjadi warga negara yang demokratis. Melalui 

pendidikan diharapkan peserta didik memiliki kecakapan dan keterampilan 

sehingga dapat melaksanakan peranannya sebagai warga lokal, nasional dan 

global.
3
 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Kota Pekanbaru bahwasannya terdapat beberapa gagasan masalah 

yaitu:  

1. Sekolah ini merupakan sekolah yang menerapkan model pembelajaran 

dengan metode ceramah, Tanya jawab dan sesekali di selingi dengan 

presentasi dari power point, sehingga model pembelajaran yang seperti ini 

kurang efektif. 

2. Pada penggunaan model mpembelajaran tersebut masi banyak dari siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung tidak memperhatikan pelajaran dan 

siswa kurang aktif di dalam kelas serta berdampak pada nilai. Terkhusus 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI. 

                                                             
2
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), h. 44 
3
 Musanna, A. 2017. Indigenisasi Pendidikan: Rasionalitas Revitalisasi Praksis 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2(1), 117-133. 
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Model pembelajaran yang hanya terpusat  pada guru dapat dikatakan 

kurang efektif karena menurut slameto untuk melaksanakan mengajar yang 

efektif yaitu Belajar secara aktif baik mental ataupun fisik, di dalam belajar 

siswa harus mengalami aktivitas mental, misalnya pelajar dapat 

mengembangkan kemampuan intelektualnya, kemampuan berfikir kritis, 

kemampuan menganalisis, kemampuan mengucapkan pengetahuannya. Tetapi 

juga mengalami aktivitas jasmani.
4
  

Adapun hasil belajar siswa yang berpengaruh dari pembelajaran yang 

kurang efektif adalah sebagai berikut  

Tabel I.1 

Hasil Belajar  

Kelas Jumlah siswa KKM Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

Nilai Rata 

– rata 

 

XI AGAMA 36 Orang 85 10 26 82,38 

XI IPS 36 Orang 85 8 28 81,53 

Jumlah Siswa 72 Orang    81,95 

Sumber: Guru Ekonomi MAN 4 Pekanbaru 

Berdasarkan data di atas dapat di lihat drai ketuntasan siswa di kelas 

XI AGAMA hanya 10 siswa sekitar 27,8 %  dari jumlah siswa di kelas 

tersebut 36 orang, dan di kelas XI IPS ada 8 siswa yang nilainya di atas KKM 

sekitar 22,2%  dari jumlah siswa 36 orang  

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut, yaitu  

1. Pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran yang kurang sesuai, 

2. Pengetahuan awal siswa yang belum terakomodasi dengan baik dalam 

pembelajaran, 

                                                             
4
. Slameto , Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, cet 5, Jakarta : rineka cipta, 

2010, hal 92  
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Berdasarkan faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut, maka 

sangat penting bagi pendidik khususnya guru untuk memahami karakteristik 

materi, peserta didik dan pemilihan model pembelajaran. Dengan demikian 

pembelajaran akan lebih variatif, inovatif, dan konstruktif dalam membangun 

pengetahuan peserta didik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut 

ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya didukung oleh penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang 

mengeksplorasi pengetahuan awal siswa adalah model pembelajaran Predict-

ObserveExplain (POE). Model ini salah satu pilihan tepat yang dapat 

digunakan oleh para pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan berkualitas. Melalui model POE siswa dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pendapatnya masing-masing  

Agar hasil belajar lebih  maksimal maka dari itu penulis membuat 

skripsi yang berjudul ―PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN (POE) TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA  PADA MATA PELAJARAN  EKONOMI DI MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 4 PEKANBARU .‖ 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Predict, Observe, Explain (POE) 

POE (Predict Observe Explain) merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik untuk lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran biologi. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) juga dapat 

mengembangkan keterampilan peserta didik melalui kegiatan observasi, 
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melatih kemampuan peserta didik untuk dapat membuat prediksi atau 

dugaan terhapat pengamatan yang akan dilakukan. 

Dengan model Predict Observe Explain peserta didik melakukan 

tiga hal utama, yaitu memprediksi suatu kejadian (Predict), mengamati 

atau mengidentifikasi (Observe), dan menjelaskan hasilnya (Explain ).
5
 

Model pembelajaran POE dikenalkan pertama kali oleh White and 

Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Understanding. Model 

ini merupakan salah satu model pembelajaran yang mengacu pada teori 

belajar konstruktivis, dimana esensi dari model pembelajaran ini adalah 

peserta didik membangun pengetahuan awalnya sendiri dan dengan 

bantuan guru dalam pembelajaran mereka berusaha menentukan hal baru 

dan akhirnya mampu mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil 

pembelajaran yang diperoleh.
6
 

Indrawati & Setiawan dalam Dian, dkk, menyatakan bahwa model 

pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang menggunakan 3 

langkah utama dari metode ilmiah, yaitu:  

a. Prediction, merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap suatu 

peristiwa,  

b. Observation yaitu melakukan pengamatan apa yang terjadi, dengan 

kata lain peserta didik diajak untuk melakukan percobaan, untuk 

menguji kebenaran prediksi peserta didik yang disampaikan, dan  

                                                             
5
 Anggi putri, skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)Berbasis 

Predict  Observe Explain(POE) pada materi Biologi  kelas VII MTsN 8 Tanah Datar  (Batu 

Sangkar: IAIN, 2021) hal. 19 
6
 Fauziah Shafariani Fathonah ― Penerapan Model POE (Predict-Observe-Explain) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar‖, Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 1 No 1 hal: 171-178  
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c. Explanation yaitu pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian 

antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi.
7
 

Model pembelajaran POE merupakan suatu model yang efisien 

untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. 

Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu 

fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya 

menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan 

pembelajaran POE terdiri atas tiga bagian, pertama predict, kemudian 

observe, dan yang terakhir adalah explain
8
 

Jadi bahwaannya model POE merupakan suatu model 

pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk menciptakan diskusi yang 

akan dilakukan oleh peserta didik dengan peserta didik lainnya untuk 

mengetahui suaatu ilmu pengetahuan. 

2. Pembelajaran Ekonomi 

Pembelajaran Ekonomi ialah ilmu yang mempelajari perilaku 

manusia dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. Dimana ekonomi 

itu sendiri merupakan cabang ilmu dari ilmu social yang mempelajari 

tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada 

                                                             
7
 Dian Ma‘rifatun, Kus Sri Martini, dan Suryadi Budi Utomo, ―Pengaruh Model POE 

Menggunakan Metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 

Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI SMA Al-Islam Surakarta‖. Jurnal Pendidikan Kimia 

ISSN 2337-9995, Vol 3 No 3, hal 11-16  
8
 Risky Dezricha Fannie dan Rohati, ― Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA‖, Jurnal 

Sainmatika, ISSN: 1979-0910 Vol 8 No 1 hal 96-109  
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melalui pilihanpilihan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.
9
 

Berdasarkan teori di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran Ekonomi adalah suatu pembelajaran yang membahas 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia, seperti kegiatan Ekonomi 

produksi, distribusi dan kegiatan konsumsi. 

a. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwaraga untuk memperoleh suatu 

peerubahan tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

intraksi dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, efektif, 

dan psikomotorik.
10

 Dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu 

tertentu, untuk dapat memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau 

penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja 

diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 

menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang 

umumnya terdiri dari pengetahuan, keterampilan,dan sikap-sikap yang 

baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Dalam konteks 

evaluasi hasil belajar, maka ketiga ranah itulah yang harus dijadikan 

sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. 

 

 

                                                             
9
 Mayasari. Moralitas Dan Nasionalitas Dalam Pembelajaran Ekonomi. Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi. Vol. 21. No. 2. 2021. Hlm. 797 
10

 Buchari Alma, dkk. 2013, Guru Profesional, Bandung: Alfebeta. h 78 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: ―Apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada 

mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Pekanbaru‖.  

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

4 Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat diperoleh, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi Akademisi, menjadi bahan masukan dan informasi dalam upaya 

penyempurnaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan.  

b. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

penyusunan karya tulis ilmiah yang bertema kependidikan, sebagai 

langkah awal untuk mengadakan penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

ekonomi melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE).  
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b. Bagi Guru/Pendidik, Sebagai bahan masukan bagi guru dalam 

pengelolaan pendidikan di sekolah dasar sehubungan dengan upaya 

peningkatan hasil belajar Ekonomi.  

c. Bagi Sekolah, sebagai lembaga pendidikan agar dapat menggunakan 

model-model pembelajaran yang inovatif 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Teori Belajar  

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dirancang atau dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran 

tertentu. Pola pembelajaran yang dimaksud dapat menggambarkan kegiatan 

guru dan peserta didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem 

lingkungan yang menyebabkan terjadinya proses belajar. Pola 

pembelajaran menjelaskan karakteristik serentetan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik. Pola pembelajaran itu dikenal 

dengan istilah sintak.
11

 

Sedangkan Trianto mendefinisikan model pembelajaran sebagai 

rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran 

mengacu pada strategi pembelajaran yang akan ditempuh, yang meliputi 

tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran adalah strategi atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

meliputi strategi, taktik, metode, sumber, media, dan instrumen evaluasi 

pembelajaran.
12

 

                                                             
11

Ujang S. Hidayat. “Model–model Pembelajaran Efektif”. (Sukabumi: Yayasan Budhi 

Mulia Sukabumi, 2016). Cetakan Ke–1. Hal 67 
12

 Muhammad Afandi. “Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah”. (Semarang: 

UNISSULA Press, 2013). Cetakan Ke–1. Hal 15–16 
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Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan 

tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau tingkah laku. Sebagaimana dalam bukunya Popi dan 

Sohari belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
13

 Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks, setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 

sikap, dan nilai dan belajar dapat di katakan suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 

proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada 

individu yang belajar.
14

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di pahami bahwa satu 

kegiatan usaha manusia yang sangat penting dan melalui usaha belajar kita 

dapat mengadakan perubahan (perbaikan) dalam berbagai hal yang 

menyangkut kepentingan diri kita. Proses belajar dalam meraih ilmu 

pengetahuan membutuhkan waktu yang sangat panjang, dan belajar 

merupakan suatu keutamaan, bahwa selama manusia hidup di dunia ini 

harus menempuh pendidikan. 

                                                             
13

 Popi Soptian dan Sohari Sahrani. 2011. Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam. 

Bogor: Ghalia Indonesia, h. 25 
14

 Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, h. 10 
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2. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan kerangka yang terkonsep dan 

prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar 

agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pengajaran setra para guru dalam 

melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

adanya model pembelajaran ini agar kegiatan dalam belajar mengajar 

tersusun secara sistematis dan dapat tercapai pada tujuan.
15

 

Pada pendapat lain dikemukakan bahwa model pembelajaran 

merupakan perencanaan atau sebuah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat perbelajaran termasuk 

didalamnya referensi buku, komputer, film, kurikulum dan lain-lain.
16

 

Fungsi dari model pembelajaran ini adalah sebagai pegangan 

atau pedoman bagi para pegajar amupun perancang pembelajaran pada 

hal perencanaan atau pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
17

 

Dibawah ini merupakan beberapa pendapat mengenai arti dari 

model pembelajaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 

diantaranya:  

                                                             
15

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ( Rosdakarya, Bandung, 2013), 13. 
16

 Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 67. 
17

 Thamrin Tayeb,―Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran‖, Alauduna :Vol.4 No. 2 

(2017), 48. 
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1. Menurut Agus Suprijino menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola yang dipakai sebagai patokan dalam 

merencanakan pembelajatran didalam kelas.  

2. Menurut Trianto, model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang dapat digunakan untuk mendisain pola-pola. 

Mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, 

dan untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran 

termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-

program media komputer, dan kurikulum.  

3. Pendapat lain dari Saefudin mengemukakan model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan rangkaian 

sistematis untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran tertentu dan 

memiliki fugsi sebagai pedoman bagi pendidik atau perancang 

Pendidikan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.
18

 

b. Pengertian Predict, Observe, Explain (POE) 

Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah 

yang dilakukan oleh siswa melalui tahap prediksi atau membuat 

dugaan awal (predict), pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), 

serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain). 

POE (Predict Observe Explain) merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik untuk lebih aktif 

                                                             
18

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (PT Bumi Aksara, Jakarta, 2011), 52. 
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dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) juga dapat 

mengembangkan keterampilan peserta didik melalui kegiatan 

observasi, melatih kemampuan peserta didik untuk dapat membuat 

prediksi atau dugaan terhapat pengamatan yang akan dilakukan.  

Dengan model Predict Observe Explain peserta didik 

melakukan tiga hal utama, yaitu memprediksi suatu kejadian (Predict), 

mengamati atau mengidentifikasi (Observe), dan menjelaskan hasilnya 

(Explain ).
19

 

Model pembelajaran POE dikenalkan pertama kali oleh White 

and Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Understanding. 

Model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang mengacu 

pada teori belajar konstruktivis, dimana esensi dari model 

pembelajaran ini adalah peserta didik membangun pengetahuan 

awalnya sendiri dan dengan bantuan guru dalam pembelajaran mereka 

berusaha menentukan hal baru dan akhirnya mampu mengkonstruksi 

pengetahuan sesuai dengan hasil pembelajaran yang diperoleh.
20

 

Indrawati & Setiawan dalam Dian, dkk, menyatakan bahwa 

model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan 3 langkah utama dari metode ilmiah, yaitu:  

                                                             
19

 Anggi putri, skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)Berbasis 

Predict  Observe Explain(POE) pada materi Biologi  kelas VII MTsN 8 Tanah Datar  (Batu 

Sangkar: IAIN, 2021) hal. 19 
20

 Fauziah Shafariani Fathonah ― Penerapan Model POE (Predict-Observe-Explain) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar‖, Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 1 No 1 hal: 171-178  
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1) Prediction, merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap 

suatu peristiwa,  

2) Observation yaitu melakukan pengamatan apa yang terjadi, dengan 

kata lain peserta didik diajak untuk melakukan percobaan, untuk 

menguji kebenaran prediksi peserta didik yang disampaikan, dan  

3) Explanation yaitu pemberian penjelasan terutama tentang 

kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap 

observasi.
21

 

Model pembelajaran POE merupakan suatu model yang efisien 

untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu 

pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam 

meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui 

demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan 

mereka sebelumnya. Tahapan pembelajaran POE terdiri atas tiga 

bagian, pertama predict, kemudian observe, dan yang terakhir adalah 

explain
22

 

Jadi dapat dipahami bahwa model POE merupakan suatu model 

pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk menciptakan diskusi 

yang akan dilakukan oleh peserta didik dengan peserta didik lainnya 

untuk mengetahui suaatu ilmu pengetahuan.  

                                                             
21

 Dian Ma‘rifatun, Kus Sri Martini, dan Suryadi Budi Utomo, ―Pengaruh Model POE 

Menggunakan Metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 

Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI SMA Al-Islam Surakarta‖. Jurnal Pendidikan Kimia 

ISSN 2337-9995, Vol 3 No 3, hal 11-16  
22

 Risky Dezricha Fannie dan Rohati, ― Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA‖, Jurnal 

Sainmatika, ISSN: 1979-0910 Vol 8 No 1 hal 96-109  
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c. Manfaat Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE)  

Pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang 

mencakup konsteks yang dapat menimbulkan motivasi belajar bagi 

peserta didik. Manfaat yang dapat diperoleh dari implementasi 

pembelajaran POE antara lain yaitu dapat digunakan untuk 

mengungkapkan gagasan awal peserta didik, memberikan informasi 

kepada guru tentang pemikiran peserta didik, membangkitkan diskusi, 

memotivasi peserta didik agar berkeinginan untuk melakukan 

eksplorasi konsep, dan membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.  

Model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman 

konsep sains peserta didik. Model ini dapat digunakan untuk menggali 

pengetahuan awal peserta didik, memberikan informasi pada pendidik 

mengenai kemampuan berpikir peserta didik, mengkondisikan peserta 

didik untuk melakukan diskusi, memotivasi peserta didik untuk 

mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan peserta 

didik untuk melakukan investigasi.
23

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat model pembelajaran 

POE itu sangat banyak. Model pembelajaran POE itu akan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam 

proses belajarnya dan akan membangun pengetahuan yang akan 

didapatkan oleh peserta didik berdasarkan pengalaman yang 

didapatkannya. 

                                                             
23

 Ratna Widyaningrum, dkk, ―Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, 

Observe, Explain) Pada Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‖, Jurnal 

Bioedukasi, ISSN: 1693-2654 Vol 6 No 1 hal: 100-117,  
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE)  

Langkah-langkah model pembelajaran POE menurut Indrawati 

dan Setiawan, yaitu: 

TABEL II.1 

LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN POE 

 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Prediction 

(prediksi) 

Prediction (prediksi) pada tahap ini peserta 

didik diajak menduga apa yang akan terjadi 

terhadap suatu fenomena yang akan dipelajari 

Observation 

(observasi) 

pada tahap ini guru meminta peserta didik 

untuk melakukan kegiatan, menunjukan proses 

atau demonstrasi dan peserta didik diminta 

untuk mencatat apa yang akan terjadi 

Explanation 

(eksplanasi) 

pada tahap ini guru meminta peserta didik 

untuk menjelaskan perbedaan antara prediksi 

yang dibuat dengan hasil observasinya 

Sumber : indrawati dan setiawan 
24

 

Aktivitas pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran POE 

secara singkat. 

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan yang 

langsung melibatkan peserta didik. Metode ini bisa mengukur sejauh 

mana tingkat keterampilan peserta didik dari hasil nilai yang dicapai 

dalam pembelajaran, model pembelajaran POE sangat efektif untuk 

peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Ekonomi. 

                                                             
24

 Cut roza meizaliani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict, 

Observe, Explain Pada Materi Usaha Dan Energi Di Sma Inshafuddin Banda Aceh (2019) hal 17 
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Dalam tahapan model pembelajaran POE dapat merangsangkan 

keakatifan peserta didik terdapat tingkah langkah yang sesuai dengan 

nama nya yaitu: 

1) Predict atau prediksi yaitu suatu ramalan dari apa yang yang akan 

datang membuat dugaan terhadap suatu peristiwa untuk dapat 

membuat prediksi yang dapat dipercaya tentang objek dan 

peristiwa berdasarkan perkiraan pada pola atau kecendrungan 

tertentu antara,konsep ,dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.  

2) Observe atau observasi yaitu keterampilan yang mendasar dengan 

mengamati indera penglihatan dan indera pendukung ,mengamati 

merupakan bagian terpenting dari langkah ini dengan 

mengkonfirmasi prediksi yang sudah dibuat. Dengan melakukan 

suatu percobaan akan memberikan dampak khusus terhadap 

kepemahaman peserta didik. Tahapan ini merupakan tahap yang 

krusial dalam penelitian tidakan,kaeran melalu proses observasi 

inilah suatu proses penelitian dapat direkam dan memiliki dasar 

faktual. Pelaksanaanya dilakukan besamaan denga implementasi 

tindakan yang direncanakan. 

3) Explain pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara 

dugaan hasil dengan eksperimen atau siswa membandingkan hasil 

dari yang sudah diamati pada keterampilan untuk memutuskan 

keadaan objek attau peristiwa berdasarkan fakta,konsep dalam 
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observasi dengan memprediksi serta membuat penjelasan 

berdasararkan pengetahuan sendiri.
25

 

TABEL II.2 

AKTIVITAS PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK  

DALAM PEMBELAJARAN POE 

Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Pendidik 

Aktivitas Peserta 

Didik 

Memprediksi 

(Predict) 

Menjelaskan tujuan, alat 

dan bahan yang 

diperlukan, memotivasi 

peserta didik agar dapat 

menduga apa yang akan 

terjadi terhadap kegiatan 

yang akan dilakukan 

pendidik 

Orientasi peserta didik 

kepada fenomena yang 

akan terjadi 

Pengamatan 

(Observasi) 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

melakukan kegiatan 

percobaan 

Peserta didik 

melakukan percobaan 

dan mengamati hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

Menjelaskan 

(Explain) 

Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

mengemukakan hasil yang 

di lakukan  

Peserta didik 

menjelaskan apa yang 

terjadi selama 

percobaan berlangsung 

dan mengemukakan 

hasilnya 

Sumber;
26

 liew C.W & Treagust  

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) 

1) Kelebihan Model Pembelajaran POE 

Dalam proses pembelajaran penggunaan model pembelajaran 

POE mempunyai kelebihan, antara lain yaitu: 

                                                             
25

  Izza Aliayatul Muna, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA, vol.5,No.1, ISSN: 2527631X, 

(juni 2017) , h. 17 
26

 Liew, C. W., & Treagust, D,‖The Effectiveness Predict – Observe – Explain (POE) 

Technique in Diagnosing Student’s Understanding of Science and Identifying Their Level of 

Achievement”, Educational Resources Information Center (ERIC), hal 2-22 
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a) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam  

mengajukan prediksi, 

b) Menjadikan pembelajaran lebih menarik sebab peserta didik 

tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa 

yang terjadi melalui eksperimen, 

c) Peserta didik memiliki kesempatan untuk membandingkan 

antara teori (dugaan) dengan kenyataan. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran POE 

Selain mempunyai kelebihan dalam penggunaan model 

pembelajaran POE juga memiliki kelemahan, antara lain yaitu: 

a) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan 

penyajian persoalan Ekonomi dan kegiatan yang akan 

dilakukan untuk membuktikan prediksi yang akan diajukan 

kepada peserta didik, 

b) Memerlukan banyak sumber yang memadai, seperti harus 

banyak sumber buku ataupu sumberdari internet yang 

memadai.  

c) Memerlukan kemampuan dan kemauan serta semangat belajar  

bagi pendidik sehingga dituntuk untuk mengatahuin materi 

yang di pelajari, 

d) Memerlukan kemauan dan motivasi pendidik yang bagus untuk 

keberhasilan proses pembelajaran peserta didik.
27

 

Jadi menurut penelitian ini penggunaan model pembelajaran  POE 

mempunyai kelebihan, yaitu: dapat merangsang  peserta didik dalam 

                                                             
27

 N. Pt. Evi Yupani, N. Nyn. Garminah, L. Pt. Putrini Mahadewi, “ Pengaruh Model 

Pembelajaran POE Berbantuan Materi Bermuatan Kearifan Lokal Terhadap Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas IV”, E-journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Vol 4 No 1 hal 16, 
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proses pembelajaran yang sedang berlangsung, menjadikan pembelajaran 

yang sangat menarik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam menyampaikan dugaannya untuk mengetahui teori yang sebetulnya. 

Sedangkan kelemahan dalam menggunakan model pembelajaran POE, 

yaitu: memerlukan persiapan yang sangat matang terhadap kegiatan yang 

akan dilakukan oleh peserta didik, diperlukan alat dan bahan secukupnya, 

diperlukan keterampilan peserta didik, dan kemauan peserta didik untuk 

keberhasilan dalam proses pembelajarannya. 

3. Hasil Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwaraga untuk memperoleh 

suatu peerubahan tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam intraksi dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, 

efektif, dan psikomotorik.
28

 Dari proses belajar yang dilakukan dalam 

waktu tertentu, untuk dapat memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi 

atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja 

diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 

menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar yang 

umumnya terdiri dari pengetahuan, keterampilan,dan sikap-sikap yang 

baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.  

Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga ranah itulah 

yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. 

                                                             
28
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a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom dalam ranah kognitif itu terdapat jenjang 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi atau penggunaan prinsip atau 

metode pada situasi yang baru, analisa, sintesa dan evaluasi, keenam 

jenjang tersebut adalah termasuk kemampuan dari ranah kognitif. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah yang berkaitan dengan sikap salah satu 

istilah dalam bidang psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan 

tingkah laku. Menurut Ellis mengatakan bahwa sikap melibatkan 

beberapa pengetahuan situasi, sedangkan menurut Anas Sudjono 

menyatakan bahwa ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang yaitu: menerima 

atau memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, dan 

mempribadi. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak 

olah tubuh lainnya. Menurut Harrow membagi ranah psikomotorik 

kedalam limaxlevel yang tersusun secara hirarki dimulai dari gerak 

sederhana sampai kegerakan yang kompleks. Kelima level tersebut 

adalah meniru, manipulasi, ketepatan gerak, artikulasi, naturalisasi. 

Hasil belajar psikomotorik merupakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif dan hasil belajar afektif.
29
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Belajar adalah proses perubahan tingkahlaku sebagai akibat 

adanya intraksi antara individu dengan lingkungan, tingkah laku itu 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut 

Oemar Hamalik, belajar adalah ―proses perubahan tingkah laku 

individu melalui intraksi dengan lingkungan‖. Aspek tingkah laku 

tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 

apresiasi, emesional, hubungan sosial, jasmani, etis, atau budi pekerti 

dan sikap.
30

  

Sedangkan hasil belajar menurut pendapat Asep Jihan dan 

Abdul Haris dalam buku evaluasi pembelajaran merupakan 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Dalam evaluasi pembelajaran menegaskan keberhasilan belajar bukan 

semata-mata ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, 

melainkan perolehan belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan 

secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang 

terstruktur dengan baik. Keberhasilan dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.
31

  

Menurut pengertian secara pisikologis, belajar merupakan suatu 

proses-proses perubahan yaitu perubahan tingkahlaku sebagai hasil 

dari intraksi dengan lingkungan dengan memahami kebutuhan 

hidupnya.
32
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4. Materi Inflasi 

a. Inflasi 

Pengertian Inflasi adalah suatu keadaan perekonomian di suatu 

negara dimanaterjadi kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan 

jasa secara umum dalamwaktu yang panjang (kontinu) disebabkan 

karena tidak seimbangnya arus uang dan barang. Kenaikan harga yang 

sifatnya sementara tidak termasuk dalam inflasi,misalnya kenaikan 

harga-harga menjelang hari raya Idul Fitri. Pada umumnyainflasi 

terjadi ketika jumlah uang yang beredar di masyarakat lebih banyak 

daripadayang dibutuhkan. Menurut teori David Ricardo, jumlah uang 

yang beredar atau kuantitas uang yang beredar akan mempengaruhi 

tingkat harga. 

b. Penyebab Inflasi 

Menurut pengertian yang sudah dibahas di atas, tentu saja 

inflasi tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor yang memengaruhi 

terjadinya inflasi. Secara umum, penyebab inflasi adalah karena 

terjadinya kenaikan permintaan dan biaya produksi. Secara rincinya, 

berikut adalah beberapa penyebab inflasi: 

1) Meningkatnya Permintaan(Demand Pull Inflation) 

 Inflasi yang terjadi disebabkan karena peningkatan 

permintaan untuk jenis barang/jasa tertentu. Dalam hal ini, 

peningkatan permintaan jenis barang/jasatersebut terjadi secara 

menyeluruh (agregat demand).  



 

 

25 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

a) Meningkatnya belanja pemerintah 

b) Meningkatnya permintaan barang untuk diekspor 

c) Meningkatnya permintaan barang untuk swasta 

2) Meningkatnya Biaya Produksi(Cost Pull Inflation) 

Inflasi yang terjadi karena meningkatnya biaya produksi. 

Adapun peningkatan biaya produksi disebabkan oleh kenaikan 

harga bahan-bahan baku, misalnya: 

a) Harga bahan bakar naik 

b) Upah buruh naik 

3) Tingginya Peredaran Uang 

Inflasi yang terjadi karena uang yang beredar di masyarakat 

lebih banyakdibanding yang dibutuhkan. Ketika jumlah barang 

tetap, sedangkan uang yang beredar meningkat dua kali 

lipat, maka bisa terjadi kenaikan harga-harga hingga100%.  

c. Jenis-Jenis Inflasi 

Bukan hanya faktor-faktor penyebabnya saja yang berbeda-

beda, inflasi punada beragam jenisnya. Utamanya, jenis-jenis inflasi 

dapat dibagi berdasarkan 3 hal,yakni tingkat keparahan, penyebab dan 

sumbernya. Berikut ini kita lihat pembagiansecara detilnya: 

1) Jenis Inflasi Berdasarkan Tingkat Keparahannya 

Berdasarkan tingkat keparahannya, inflasi dibagi menjadi 4 

yaitu: 
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a) Inflasi Ringan, yaitu inflasi yang mudah untuk dikendalikan 

danbelum  begitu menganggu perekonomian suatu negara. Terj

adi kenaikan harga barang/jasa secara umum, yaitu di bawah 1

% per tahun dan dapatdikendalikan. 

b) Inflasi Sedang, yaitu inflasi yang dapat menurunkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat berpenghasilan tetap, namun belum 

membahayakanaktivitas perekonomian suatu negara. Inflasi ini 

berada di kisaran 10% –  30% pertahun. 

c) Inflasi Berat, yaitu inflasi yang mengakibatkan kekacauan 

perekonomian disuatu negara. Pada kondisi ini umumnya 

masyarakat lebih memilih menyimpan barang dan tidak mau 

menabung karena bunganya jauh lebihrendah ketimbang nilai 

inflasi. Inflasi ini berada di kisaran 30% – 100% pertahun. 

d) Inflasi Sangat Berat yaitu inflasi yang telah mengacaukan 

perekonomian suatu negara dan sangat sulit untuk dikendalikan 

meskipun dilakukankebijakan moneter dan fiskal. Inflasi ini 

berada di kisaran 100% ke atas pertahun. 

2) Jenis Inflasi Berdasarkan Penyebabnya 

Berdasarkan penyebabnya, inflasi dapat dibedakan menjadi 

2, yaitu: 

a) Demand pull inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

permintaan akan barang/ jasa lebih tinggi dari yang bisa 

dipenuhi oleh produsen. 
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b) Cost push inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena terjadi 

kenaikan biaya produksi sehingga harga penawaran barang 

naik. 

c) Bottle neck inflation, yaitu inflasi campuran yang disebabkan 

oleh faktor penawaran atau faktor permintaan.Jenis Inflasi 

Berdasarkan SumbernyaBerdasarkan sumbernya, inflasi dapat 

dibedakan menjadi 2, yaitu: 

d) Domestic inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari dalam 

negeri. Inflasiini terjadi karena jumlah uang di masyarakat 

lebih banyak daripada yangdibutuhkan. Inflasi jenis ini juga 

dapat terjadi ketika jumlah barang/ jasatertentu berkurang 

sedangkan permintaan tetap sehingga harga-harga naik. 

e) Imported inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari luar 

negeri. Inflasi initerjadi pada negara yang melakukan 

perdagangan bebas dimana adakenaikan harga di luar negeri. 

Contoh, Indonesia melakukan impor barangmodal dari negara 

lain. Ternyata harga barang-barang modal di negaratersebut 

naik, kenaikan harga tersebut berdampak bagi Indonesia 

sehingga mengakibatkan inflasi.Hal ini bisa terjadi ketika 

pemerintah menerapkan sistem anggaran defisit, dimana 

kekurangan anggaran tersebut diatasi dengan mencetak uang 

baru. Namun, haltersebut membuat jumlah uang yang beredar 

di masyarakat semakin bertambah danmengakibatkan inflasi. 
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d. Dampak Inflasi 

Mengingat pengertian inflasi yang sudah kita bahas di atas, 

kondisi ekonomiseperti ini tentu memiliki dampak positif dan negatif 

bagi suatu negara maupun rakyatnya. Dampak-dampak ini dapat kita 

lihat melalui beberapa aspek kehidupanmasyarakat. Berikut adalah 

beberapa dampak inflasi secara umum: 

1) Dampak Inflasi Terhadap Pendapatan 

Inflasi dapat memberikan dampak positif dan negatif 

terhadap pendapatanmasyarakat. Pada kondisi tertentu, misalnya 

inflasi lunak, justru akanmendorong para pengusaha untuk 

memperluas produksi sehinggameningkatkan perekonomian. 

Namun, inflasi akan berdampak buruk bagimereka yang 

berpenghasilan tetap karena nilai uangnya tetap, sedangkanharga 

barang/ jasa naik. 

2) Dampak Inflasi Terhadap Ekspor 

Kemampuan ekspor suatu negara akan berkurang ketika 

mengalami inflasi,karena biaya ekspor akan lebih mahal. Selain itu, 

daya saing barang ekspor juga mengalami penurunan, yang pada 

akhirnya pendapatan dari devisa pun berkurang. 

3) Dampak Inflasi Terhadap Minat Menabung 

Seperti yang telah disebutkan pada pengertian inflasi di 

atas, pada kondisiinflasi, minat menabung sebagian besar orang 

akan berkurang. Alasannya, karena pendapatan dari bunga 
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tabungan jauh lebih kecil, sedangkan penabung harus membayar 

biaya administrasi tabungannya. 

4) Dampak Inflasi Terhadap Kalkulasi Harga Pokok 

Kondisi inflasi akan mengakibatkan perhitungan penetapan 

harga pokokmenjadi sulit, karena bisa menjadi terlalu kecil atau 

terlalu besar. Persentaseinflasi yang terjadi di masa depan 

seringkali tidak dapat diprediksi denganakurat.Hal ini kemudian 

akan membuat proses penetapan harga pokok dan 

harga jual menjadi tidak akurat. Pada kondisi tertentu, inflasi akan 

membuat para produsen kesulitan dan mengakibatkan kekacauan 

perekonomian. 

e. Cara Mengatasi Inflasi 

Karena terjadi secara alamiah, inflasi bukanlah fenomena 

ekonomi yang dapatdihindari, hanya dapat diatasi. Untuk melakukan 

hal ini, perlu penanganan yangserius dalam pengerjaannya. Cara-cara 

yang dapat diambil adalah denganmemberlakukan kebijakan-kebijakan 

tertentu. Kebijakan yang bisa diambil untukmengatasi masalah inflasi 

adalah: 

1) Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal adalah langkah mengatasi inflasi untuk 

memengaruhi penerimaan dan pengeluaran pemerintah, yang memi

liki beberapa keuntunganantara lain: 
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2) Menghemat Pengeluaran Pemerintah 

Untuk mengurangi permintaan akan barang dan jasa yang 

dapat menurunkanharga, pemerintah harus menekan inflasi dengan 

cara mengurangi pengeluaran.Cara mengatasi inflasi tersebut 

terbukti efektif untuk mengatasi inflasi. 

3) Menaikkan Tarif Pajak 

Jika tarif pajak untuk rumah tangga dan perusahaan 

dinaikkan, hal ini dapatmengurangi tingkat konsumsi, sehingga 

harga dapat turun. 

4) Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter bertujuan menjaga kestabilan moneter, 

agar dapatmeningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah 

beberapa cara untukmencapai hal tersebut 

5) Kebijakan Penetapan Persediaan Kas 

Dengan mengurangi jumlah uang beredar, inflasi dapat 

ditekan. Bank sentraldapat mengambil keputusan untuk 

mengurangi uang yang beredar dengan jalan menetapkan 

persediaan uang yang beredar dan menetapkan persediaan uang 

kas pada bank-bank. 

6) Kebijakan Diskonto 

Meningkatkan nilai suku bunga, agar masyarakat 

bersemangat untukmenabung. 
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7) Kebijakan Operasi Pasar Terbuka 

Mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menjual 

surat-surat berharga.
33

 

 

B. Penelitia|n Releva|n  

Berikut ini a |da| bebera|pa| penelitia|n ya |ng releva |n mengena |i denga |n 

model POE terha |da|p peningka |ta| ketera |mpila|n peserta| didik ya|ng meliputi : 

1. Sya|rful a |na|m denga |n judul ―Penga |ruh Model Pembela |ja|ra|n Predict 

Observe terha |da|p kema|mpua |n pemeca |ha|n ma |sa|la|h fisika | SMA| da|ri sika|p 

ilmia |h peserta | didik‖. Da |la|m penelitia |n ini da |pa|t menunjuka|n ba|hwa| 

model pembela |ja|ra|n POE sika |p ilmia|h pesertra | didik untuk ka |tegori tinggi 

minima |l Sa |ma| denga|n ta|ra|f nila|inya| da|n kemudia |n terda|pa|t sisa | ya|ng 

dika|tegorika |n sika|p ilmia |h renda |h. Ha|l ini menunjuka |n ba|hwa| ra|ta|-ra|ta| 

kema|mpua |n pemeca |ha|n ma |sa|la|h kela|s kedua |nya| dika |rena|ka|n siswa| 

ja|ra|ng terliba|t mela |kuka|n percoba |a|n ja|di tida |k terliba |t seca |ra| a|ktif da |la|m 

proses pembela |ja|ra|n da|n mengeta|hui pengeta |hua|nya| denga |n independen 

sehingga | kema |pua|n pemeca |ha|n ma|sa|la|hnya| menja |di lebih meningka |t.
34

 

Penelitia |n ini da|pa|t persa|ma|a|n da|n perbeda |a|n dima|na| persa |ma|a|nya| sa|ma| 

–sa|ma| mengguna |ka|n model POE pa |da| peneliti ini ya |itu mengguna |ka|n 

va|ria|bel beba |s sa|tu ya|itu Predict-observe-expla|in da|n dua | va|ria|bel 

teerika |t ya |itu kema |mpua |n pemeca |ha|n ma |sa|la|h da|n sika|p ilmuia|h 

seda|ngka|n pa |da| penilitia|n penulis ya |itu mengguna |ka|n sa|tu va |ria|bel beba |s 

                                                             
33

 Endang Mulyani. “Ilmu Ekonomi 2 (untuk kelas XI SMA dan MA Kelompok 

Peminatan Ilmu–ilmu Sosial)”. (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2022). 
34

 Sya|rful Annam, Susilawati, Syarial Ayub ―Pengaruh model Predict Observe and 

explain terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika| SMA| ditinjau dari sikap ilmiah peserta| 

didik”.jurnal pendidikan fisika Tadulako (JPFT). Vol.2 No.2 
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ya|itu POE (predict-observe-expla|in) da|n dua| va|ria|bel terika|t ya|itu 

kema|mpua |n ketera|mpila|n proses sa |ins da|n motiva |si bela |ja|r. Uji hipotesis 

ya|ng diguna |ka|n penelitia |n ini Ga |in uji-t seda |ngka|n seda |ngka|n uji 

hipotesis ya |ng diguna |ka|n penulis ya |itu ma |nova| . 

2. Dian Ma‘rifatun menunjukkan penerapan model POE dengan metode 

eksperimen memberikan prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode demonstasi pada pembelajaran. Diperoleh prestasi belajar kognitif 

siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II masing-masing sebesar 

76,05 dan 71,42. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa eksperimen I dan 

kelas eksperimen II masing-masing sebesar 83,63 dan 80,14. Hasil uji 

tpihak kanan untuk prestasi belajar kognitif diperolehthitung =1,77> ttabel 

= 1,67 dan untuk prestasi belajar afektif diperoleh thitung = 1,94 > ttabel = 

1,6735 

 

C. Konsep Opera |siona|l  

Konsep opera|siona|l dikemba|ngka|n seca|ra| konkrit a|ga|r konsep teoritis 

lebih muda|h dipa|ha|mi da|n berma|nfa|a|t seba|ga|i a|cua|n penelitia|n. Fokus uta|ma| 

da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h ba|ga|ima|na| model pembela|ja|ra|n POE 

mempenga|ruhi peningka|ta|n Ha |sil Bela |ja|r siswa| di MA|N 4   Kota |   Peka|nba|ru   

pa|da|   ma|ta|   pela|ja|ra|n   ekonomi.   Model Pembela|ja|ra|n POE (Va|ria|bel X) 

da|n ha|sil bela |ja|r Siswa| (Va|ria|bel Y) merupa|ka|n dua| va|ria|bel da|la|m 

penelitia|n ini. 

                                                             
35

 Dian Ma‘rifatun, Pengaruh Model Pembelajaran Prediction, Observation And Explain 

(POE) menggunakan Metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014, Surakarta, Universitas Sebelas Maret, jurnal pendidikan biologi 2015, h. 3.  
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1. Va|ria|bel X/Va|ria|bel Beba|s (Model Pembela|ja|ra|n POE) 

A|da|pun  la|ngka|h–la|ngka|h    pela|ksa|na|a|n    pembela|ja|ra|n    a|da|la|h 

seba|ga|i berikut: 

TA|BEL II.3 

LA|NGKA|H-LA|NGKA|H MODEL PEMBELA|JA|RA|N POE 
 

La|ngka|h-la|ngka|h A|ktivita|s 
Prediction (prediksi) Prediction (prediksi) pa|da| ta|ha|p ini peserta | 

didik dia|ja|k menduga | a|pa| ya|ng a |ka|n terja |di 
terha|da|p sua|tu fenomena| ya|ng a|ka|n 
dipela|ja|ri 

Observa|tion (observa|si) pa|da| ta|ha|p ini guru meminta | peserta| didik 
untuk mela |kuka|n kegia |ta|n, menunjuka|n 
proses a|ta|u demonstra |si da |n peserta | didik 
diminta | untuk menca |ta|t a|pa| ya|ng a|ka|n terja |di 

Expla|na|tion 
(ekspla |na|si) 

pa|da| ta|ha|p ini guru meminta | peserta| didik 
untuk menjela|ska |n perbeda |a|n a |nta|ra| prediksi 
ya|ng dibua|t denga |n ha|sil observa |sinya| 

Sumber : indra |wa|ti da|n setia|wa|n 
36

 

A|ktivita |s pendidik da |n peserta| didik da |la|m pembela |ja|ra|n POE 

seca|ra| singka |t. Da|la|m ta|ha|pa|n model pembela |ja|ra|n POE da |pa|t 

mera|ngsa|ngka |n kea|ka|tifa|n peserta | didik terda |pa|t tingka |h la |ngka|h ya|ng 

sesua|i denga |n na|ma| nya| ya|itu: 

a. Predict a|ta|u prediksi ya |itu guru membuka | pela |ja|ra|n denga|n 

memberika |n perta|nya|a|n, ba|ga|ima|na| siswa|/siswi berfikir terlebih 

da|hulu sebelum mengeta |hui kebena |ra|n ya|ng mereka| temuka |n setela |h 

menca|ri ma|teri ya|ng sebena |rnya| da|ri buku, google da |n sumber a |ja|ra|n 

la|innya |.. setela|h itu guru meminta | siswa| untuk menya |mpa|ika|n 

pa|nda|nga |n a|wa|l a|ta|u penda |pa|t sementa |ra| tenta|ng ma |teri ya |ng di 

pela|ja|ri. 
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 Cut roza meizaliani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict, 

Observe, Explain Pada Materi Usaha Dan Energi Di Sma Inshafuddin Banda Aceh (2019) hal 17 
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b. Observe a|ta|u observa|si ya |itu Guru menuga |ska|n Peserta | didik menca |ri 

pembela |ja|ra|n a|ta|u kebena |ra|n tenta |ng ma |teri ya |ng di pela |ja|ri mela|lui 

buku da|n internet terka |it ma|teri ya |ng di pela |ja|ri. 

c. Expla|in Peserta | didik di tuntut untuk mempresenta |sika |n a|pa| ya|ng 

tela|h mereka | da|pa|t da |ri penca |ria|nnya| di buku da |n internet.setela |h itu 

Setela|h di presenta |sika|n peserta| didik a|ka|n da|pa|t membeda |ka|n ha|l 

sebelum da|n sesuda|h mengeta |hui ma|teri seca |ra| deta|il.
37

 

2. Va|ribel Y / Va|ria|bel Terika|t (Ha|sil Bela|ja|r Siswa|) 

Skor  siswa|  da|ri  ha|sil  tes  setela|h  mema|nfa|a|tka|n  model 

pembela|ja|ra|n sta|nda|r (konvensiona|l) pa|da| kela|s kontrol da|n model 

pembela|ja|ra|n POE pa|da| kela|s eksperimen diguna|ka|n untuk 

mengumpulka|n da|ta| keberha |sila|n pengguna |a|n model pembela |ja|ra|n 

tersebut. 

D. A|sumsi Da|sa|r da|n Hipotesis 

1. A|sumsi Da|sa|r  

A|sumsi da |sa|r pa|da| penelitia|n ini a |da|la|h ba|hwa| pengguna |a|n model 

pembela |ja|ra|n POE da |pa|t mempenga |ruhi ha |sil bela|ja|r siswa | di MA|N 4 

Kota| Peka |nba|ru. 

2. Hopotesis  

 Hipotesis merupa |ka|n duga|a|n sementa |ra| a|ta|u ja|wa|ba|n sementa |ra| 

da|ri rumusa |n ma |sa|la|h ya |ng tela |h dikemuka|ka|n. Hipotesis da |la|m 

                                                             
37

  Izza Aliayatul Muna|, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Dalam 
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penelitia|n ini da |pa|t dirumuska |n menja|di Hipotesis A|lterna |tif (Ha |) da|n 

Hipotesis Nihil (H0) seba |ga|i berikut : 

Ha| :  Terda |pa|t perbeda|a|n a |nta|ra| ha|sil bela |ja|r siswa| ya|ng mengguna |ka|n 

model pembela|ja|ra|n POE di kela |s eksperimen denga |n ya|ng 

mengguna |ka|n model pembela |ja|ra|n konvensiona |l di kela|s control. 

H0 : Tida |k terda|pa|t perbeda |a|n a|nta|ra| ha|sil bela |ja|r siswa | ya|ng 

mengguna |ka|n model pembela|ja|ra|n POE di kela|s eksperimen 

denga |n ya|ng mengguna |ka|n model pembela |ja|ra|n konvensiona |l di 

kela |s kontrol. 
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BA|B III 

METODE PENELITIA|N  

 

A. Jenis Penelitia |n  

Jenis penelitia |n ya|ng dila |kuka|n a|da|la|h penelitia |n la |pa|nga|n (field 

resea|rch) denga |n pendeka |ta|n kua|ntita|tif. Metode kua |ntita|tif da |pa|t dia|rtika|n 

seba|ga|i metode penelitia |n ya|ng berla |nda|ska|n pa|da| filsa|fa|t positivisme, 

diguna|ka|n untuk meneliti popula |si a|ta|u sa|mpel tertentu, pengumpula |n da|ta| 

mengguna |ka|n instrumen penelitia |n, a|na|lisis da |ta| bersifa|t kua |ntita|tif a|ta|u 

sta|tistik, denga |n tujua |n untuk mengga |mba|rka|n da|n menguji hipotesis ya |ng 

tela|h diteta|pka|n.
38

  

Penelitia |n ini mengguna |ka|n metode Qua |si Experiment Design. Desa |in 

ini mempunya |i kelompok kontrol, teta|pi tida |k da|pa|t berfungsi sepenuhnya | 

untuk mengontrol va |ria|bel-va|ria|bel lua |r ya|ng mempenga |ruhi pela |ksa|na|a|n 

eksperimen. Qua|si Experimenta |l Design diguna |ka|n ka |rena| pa|da| 

kenya|ta|a|nnya| sulit menda |pa|tka|n kelompok kontrol ya |ng diguna |ka|n untuk 

penelitia|n.
39

 Bentuk desa |in eksperimen ini mempunya |i dua| kelompok, ya |itu 

kelompok eksperimen ya |ng diberika |n perla |kua|n denga |n mengguna |ka|n model 

pembela |ja|ra|n Predict Observe, Expla |in  da|n kelompok kontrol ya |ng diberi 

perla|kua|n model pembela |ja|ra|n Konvensional seperti ya |ng bia |sa| dila|kuka|n, 

kemudia|n a|ka|n diba|ndingka|n ha|silnya|.  

 

B. Wa|ktu da|n Tempat  

Penelitia |n ini dila|ksa|na|ka|n pa|da| semester 1(ga|njil) ta|hun a|ja|ra|n 

2022/2023. Seda |ngka|n, tempa|t pela|ksa|na|a|n penelitia |n ini dila|ksa|na|ka|n di 
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 Sugiyono, Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif, (Ba|ndung: A|lfa|beta|, 2019), h. 15 
39

 Ibid., h. 120 
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sekola|h Ma|dra|sa|h A|liya|h Negeri 4 Kota| Peka|nba|ru ya|ng bera |la|ma|t di Jl. 

Yossuda|rso km 21, mua |ra| fa|ja|r timur, Kec. Rumba|i ba |ra|t , Kota | Peka|nba|ru, 

Ria|u. 

 

C. Subjek da|n Objek Penelitia|n  

Subjek da |la|m penelitia |n ini a |da|la|h Guru Ekonomi da|n Siswa | kela|s XI 

di MA|N 4 Kota | Peka|nba|ru. Seda|ngka|n, Objek da |la|m penelitia |n ini a|da|la|h 

penga|ruh model pembela |ja|ra|n POE  terha|da|p ha |sil bela |ja|r siswa | Da|la|m ma |ta| 

pela|ja|ra|n Ekonomi. 

 

D. Desa|in Penelitia |n  

Desa|in ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h Nonequiva|lent 

Control Group Design. Desa|in ini ha |mpir sa |ma| denga|n pre-test a|nd post- test 

control group design, ha|nya| sa|ja| pa|da| desa |in ini kelompok eksperimen 

ma|upun kelompok kontrol diba |ndingka|n na|mun sa|mpel dia|mbil seca |ra| tida|k 

a|ca|k. Dua| kelompok ya |ng diberi pre-test kemudia |n diberi perla|kua|n da|n 

tera|khir diberi post-test.
40

 

TA|BLE III. 1 

RA|NCA|NGA|N PENELITIA|N 

 

Penga|mila|n 

sa|mple  

Kela|s  Pretest  Perla|kua|n  Posttest  

Non ra|ndom  Eksperimen  Y1 X Y2 

Non ra|ndom kontrol  Y3 …… Y4 

 

Ketera |nga|n: 

Y1 =  pre-test untuk kela|s eksperimen 

Y2 =  pos-test untuk kela |s experiment  

X  =  perla|kua |n terha |da|p kela |s eksperimen denga|n model pembela |ja|ra|n 

POE. 
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 Rukminingsih, dkk. “Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas”. (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020). Cetakan Ke–1. Hal 50 
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Y3 =  pre-test untuk kela|s kontrol 

Y4 =  pos-test untuk kela |s kontrol 

 

E. Popula|si da|n Sa|mpel  

1. Popula|si Penelitia | 

Popula |si a|da|la|h wila |ya|h genera |lisa |si ya|ng terdiri a |ta|s objek/subjek 

ya|ng memiliki kua |ntita|s da|n ka|ra|kteristik tertentu ya |ng diteta |pka|n oleh 

peneliti untuk dipela |ja|ri da |n kemudia|n dita |rik kesimpula|nnya|.
41

 Popula|si 

da|la|m penelitia |n ini a |da|la|h seluruh siswa | kela|s XI MA|N 4 

PEKA|NBA|RU Ta|hun Pembela|ja|ra|n 2023/2024. 

Adapun data jumlah siswa kelas XI yang ada di MAN 3 Kota 

Pekanbaru, sebagai berikut: 

Ta|BEL III. 2 

Da|ta| Popula|si Jumla|h Siswa| Kela|s XI MA|N 4 Kota|  

Peka|nba|ru  Ya|ng Mengikuti Ma|ta| Pela|ja|ra|n  

Ekonomi Ta|hun A|ja|ra|n 2022/2023 

Kela|s Jumla|h Siswa| 

XI IPS  36 Ora|ng 

XI A|GA|MA| 36 Ora|ng 

Jumla|h Siswa| Keseluruha|n 139 Ora|ng 

Sumber : Da|ta| guru ekonomi di  MA |N 4 Kota| Peka|nba|ru 

 

2. Sa|mpel Penelitia |n 

Sa|mpel a|da|la|h ba|gia |n da|ri jumla|h da |n ka|ra|kteristik ya |ng dimiliki 

oleh popula |si tersebut.
42

 Teknik sa |mpel ya |ng diguna|ka|n a|da|la|h sa|mpling 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
43

 Pemilihan pertimbangan yang didasarkan 
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 Indra jaya. 2018. Penerapan Statistik Untuk Pendidik. Medann: Perdana Publishing h. 
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama| Islam Pengemba|ngan Ilmu 
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pada rekomendasi guru dan siswa cenderung memiliki kemampuan 

ditingkat kelas yang sama. Adapun sampel dalam penelitian ini 

digambarkan pada tabel berikut: 

Ta|bel III.3 

Jumla|hSa|mpel Penelitia|n 

 

Kelompok Kela|s Jumla|h Siswa| 

Eksperimen XI IPS  35 

Kontrol XI A|GA|MA| 36 

Sumber : Da|ta| guru Ekonomi MA|N 4 Kota| Peka|nba|ru 

 

F. Teknik Pengumpula |n Da|ta| 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi pada hakekatnya adalah pekerjaan mengamati, dan 

mengamati di sini mengacu pada mengamati secara batiniah.
44

 Observa|si 

adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 

terhadap guru dan siswa dalam kaitannya dengan pelaksanaan 

pembelajaran model Prediction Observation Explaining (POE) dan model 

pengajaran langsung pada pelajaran Ekonomi yang menjadi fokus masalah 

dalam penelitian ini. 

2. Tes  

Tes merupakan instrumen utama sebagai alat pengumpulan data| 

penelitian dikelas yang diteliti,tes tersebut terdiri atas 20 nomor soal da|la|m 

bentuk pilihan ganda. 
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 Ma|‗ruf A|bdulla|h. ―Metodologi Penelitia|n Kua|ntita|tif‖. (Yogya|ka|rta|: A|swa|ja| 

Pressindo, 2015). Ceta|ka|n Ke–1. Ha|l 254 
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data| 

mengenai sejarah dan perkembangan sekolah, keadaan guru dan siswa, 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah MAN 4 Kota Pekanbaru dan 

data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

 

G. Uji Instrumen 

1. Uji Va|lidita|s Tes 

Va|lidita |s a|ta|u kesa |hiha|n a|da|la|h pengujia |n ya|ng dila |kuka|n untuk 

mengeta |hui seja |uh ma|na| a|la|t ukur ma|mpu mengukur a |pa| ya|ng ingin 

diukur. 

Untuk menguji va|lidita|s instrumen da|la|m penelitia |n diguna|ka|n 

rumus Korela|si Product Moment, ya|itu sa|la|h sa|tu teknik untuk menca|ri 

korela|si a |nta|ra| dua| va|ria|bel dima |na| menya|ta|ka|n hubunga |n a|nta|ra| skor 

ma|sing–ma|sing item perta|nya|a|n denga |n skor tota|l. A|da|pun rumus 

Korela|si Product Moment, a|da|la|h : 

 
 

Ketera |nga |n : 

rta|bel  =  n – 2, denga|n ta|ra|f signifika|nsi (α) 0,05 a|ta|u 5% 

rxy  =  Koefisien Korela |si a |nta|ra| Va|ria|bel X da|n Va|ria|bel Y  

N  =  Jumla |h Responden 

∑X  =  Skor Va|ria|bel ( Ja|wa|ba|n Responden ) 

∑Y  =  Skor Tota |l da|ri Va|ria|bel ( Ja|wa|ba|n Responden )
45
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 Syofia|n Sirega|r. “Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif: Dilengka|pi Denga|n 

Perba|ndinga|n Perhitunga|n Ma|nua|l & SPSS”. (Ja|ka|rta|: Kenca|na| Prena|da| Media| Group, 
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Nila |i koefisien da|ri tia|p–tia|p butir tes bia|sa| disebut rhitung (rh) 

da|n diba |ndingka |n denga|n rta|bel (rt). Jika | rh > rt pa|da| α = 0,05 a|ta|u 

da|pa|t diliha|t da|ri nila|i sig. < a| = 0,05 ma|ka| koefisien va|lidita |s da|ri 

korela|si butir signifika|n a|rtinya| butir tersebut dia |ngga|p va|lid seca|ra| 

empiris. Berda |sa|rka|n uji coba| va|lidita|s butir tes ya|ng tela |h dila|kuka|n oleh 

peneliti mengguna |ka|n progra|m IBM SPSS Sta|tistics 25 denga |n jumla |h 

responden 30 ora |ng, denga |n ta|ra|f signifika |nsi 5% a|ta|u 0,05 diperoleh rta|bel 

= 0,361. Ja|di, untuk meliha |t butir tes ya|ng va|lid rhitung > rta|bel. 

ma|ka| diperoleh da|ta| butir tes setela |h diuji va|lidita |s seba|ga|i berikut: 

TA|BEL III.4 

DA|TA| VA|LIDITA|S BUTIR TES 
 

Nomor 

Soa|l 

Va|lidita|s 
Ketera|nga|n 

Rhitung Rta|bel 

1 0,362 0,361 Va|lid 

2 0,483 0,361 Va|lid 

3 0,557 0,361 Va|lid 

4 0,471 0,361 Va|lid 

5 0,535 0,361 Va|lid 

6 0,415 0,361 Va|lid 

7 0,508 0,361 Va|lid 

8 0,484 0,361 Va|lid 

9 0,377 0,361 Va|lid 

10 0,406 0,361 Va|lid 

11 0,498 0,361 Va|lid 

12 0,450 0,361 Va|lid 

13 0,557 0,361 Va|lid 

14 0,377 0,361 Va|lid 

15 0,486 0,361 Va|lid 

16 0,656 0,361 Va|lid 

17 0,387 0,361 Va|lid 

18 0,440 0,361 Va|lid 

19 0,391 0,361 Va|lid 

20 0,654 0,361 Va|lid 

Sumber : Da|ta| Ola|ha|n IBM SPSS Sta|tistics 25 la|mpira |n 6 ha|l 120 
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2. Uji Relia|bilita|s Tes 

Instrumen ya|ng relia |bel a|da|la|h instrument ya|ng bila| diguna|ka|n 

bebera|pa| ka|li untuk mengukur objek ya |ng sa |ma| a|ka|n mengha |silka|n da|ta| 

ya|ng sa|ma|. A|rtinya|, jika | ha|sil tes/kuesioner tersebut da|pa|t memberika|n 

ha|sil ya|ng teta|p ma|ka| tes/kuesioner tersebut da|pa|t dika|ta|ka|n mempunya |i 

ta|ra|f keperca|ya|a|n ya|ng tinggi. Ja |di, ka|ta| kunci untuk sya |ra|t kua|lifika |si 

sua|tu instrumen pengukur a |da|la|h konsistensi a|ta|u tida |k beruba|h–

uba|h.
46

Pengujia |n relia|bilita |s instrumen da|pa|t dila|kuka|n denga|n 

mengguna |ka|n rumus Spea|rma|n Brown, ya|ng dirumuska |n seba|ga|i 

berikut:
47

 

rta|bel = n – 2, denga|n ta|ra|f signifika |nsi (α) = 0,05 a|ta|u 5% 

 
Dima|na| : 

  r11 = relia|bilita|s instrument 

  rxy = nila|i korela|si 

 Ka|ida|h pengujia |n : 

  jika | r11 ≤ rta|bel = tida |k relia|bel 

  jika | r11 > rta|bel = relia|bel 

Kriteria | besa |rnya| koefisien relia |bilita|s : 

0,80 – 1,00 = sa|nga|t tinggi 

0,60 – 0,80 = tinggi 

0,40 – 0,60 = cukup 

                                                             
46

 Suha|rsimi A|rikunto. “Da|sa|r–da|sa|r Eva|lua|si Pendidika|n Edisi”. (Ja|ka|rta|: Bumi 

A|ksa|ra|, 2006). Ha|l 122 
47

 Syofia|n Sirega|r. Op.Cit. Ha|l 65 
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0,20 – 0,40 = renda|h 

0,00 – 0,20 = sa|nga|t renda |h 

Uji relia|bilita|s pa|da| butir item tes ya|ng dila |kuka|n oleh peneliti 

denga|n mengguna |ka|n progra|m ba|ntua|n IBM SPSS Sta|tistics. 

TA|BEL III. 5 

HA|SIL UJI RELIA|BILITA|S 

 

Ka|ra|kteristik Ha|sil Uji Relia|bilita|s Ha|sil Interpreta|si 
Rhitung 0,819 Sa|nga|t Tinggi Relia|bel 

Sumber : Da|ta| Ola|ha|n IBM SPSS Sta|tistics 25 la|mpira |n 7 ha|l 123 

Da|ri pengujia |n ya|ng dila |kuka|n, diperoleh ha |sil uji relia |bilita |s tes 

sebesa|r 0,819. Berda |sa|rka|n ketentua|n pedoma |n kriteria| relia |bilita|s ma|ka| 

da|pa|t disimpulka |n ba|hwa| a|la|t ukur ya|ng diguna |ka|n da|pa|t diperca |ya| 

ka|rena| memiliki kriteria | rea |libilita |s ya|ng tinggi. 

3. Indeks Kesuka|ra|n Soa|l  

Tingka |t kesuka|ra|n butir soa |l diguna |ka|n untuk menila|i ba|ik a|ta|u 

tida|knya| kua|lita|s butir soa|l ya|ng da|pa|t disimpulka |n da|ri tingka |t kesulita |n 

ya|ng dimiliki oleh ma|sing-ma|sing butir soa |l tersebut. Soa|l denga|n tingka |t 

kesuka|ra|n seda|ng, a|ta|u soa|l ya|ng tida|k terla|lu suka|r da|n tida |k terla |lu 

muda|h, dia |ngga|p ba|ik. Untuk mengeta |hui tingka |t kesuka |ra|nnya| 

diperluka|n rumus seba |ga|i berikut; 

P = 𝐵 
𝐽𝑆 

Ketera |nga |n: 

P = Indeks kesuka |ra|n item 

B = Ba|nya |knya| responden ya|ng menja |wa|b bena|r terha|da|p butir items 

JS = Jumla |h keseluruha |n responden ya |ng mengikuti tes
48

 

                                                             
48

 A|na|s Sudijono. “Penga|nta|r Eva|lua|si Pendidika|n”. (Ja|ka|rta|: Ra|ja|wa|li Pers, 

2011). Ha|l 370-372 
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Kla|sifika|si Indeks Kesuka |ra|n Butir Tes : 

< 0, 30 = Suka|r 

0,30 – 0,70 = Seda|ng 

> 0,70 = Muda|h 

A|da|pun ha|sil a|na|lisis uji tingka |t kesuka|ra|n ya|ng dila|kuka|n 

peneliti denga |n ba|ntua|n SPSS seba|ga|i berikut: 

TA|BEL III. 6 

HA|SIL UJI TINGKA|T KESUKA|RA|N BUTIR TES 

Nomor Item Tes Tingka|t Kesuka|ra|n Butir Tes Kriteria| 

Soa|l_1 0,63 Seda|ng 

Soa|l_2 0,47 Seda|ng 

Soa|l_3 0,60 Seda|ng 

Soa|l_4 0,53 Seda|ng 

Soa|l_5 0,57 Seda|ng 

Soa|l_6 0,53 Seda|ng 

Soa|l_7 0,67 Seda|ng 

Soa|l_8 0,43 Seda|ng 

Soa|l_9 0,57 Seda|ng 

Soa|l_10 0,57 Seda|ng 

Soa|l_11 0,50 Seda|ng 

Soa|l_12 0,63 Seda|ng 

Soa|l_13 0,60 Seda|ng 

Soa|l_14 0,57 Seda|ng 

Soa|l_15 0,53 Seda|ng 

Soa|l_16 0,43 Seda|ng 

Soa|l_17 0,53 Seda|ng 

Soa|l_18 0,47 Seda|ng 

Soa|l_19 0,57 Seda|ng 

Soa|l_20 0,47 Seda|ng 

Sumber : Da|ta| Ola|ha|n IBM SPSS Sta|tistics 25 la|mpira |n 8 ha|l 124 

Berda |sa|rka|n ta|bel di a|ta|s ha|sil pengelola |a|n uji butir item tes 

tingka |t kesuka|ra|n soa|l diketa|hui soa|l nomor 1-20 tergolong da |la|m 

kla|sifika|si tingka |t kesuka|ra|n butir tes ya|ng memiliki kriteria | seda|ng. 

4. Uji Da|ya| Pembeda| 

Kema |mpua|n sua|tu butir tes untuk membeda |ka|n a|nta|ra| responden 

ya|ng berkema |mpua|n tinggi da |n responden ya |ng berkema |mpua|n renda |h 
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dikena|l denga |n da|ya| pembeda | butir soa|l. A|rtinya|, seba |gia|n besa|r 

responden ya|ng memiliki kema|mpua|n tinggi untuk menja |wa|b perta|nya|a|n 

a|ka|n mela|kuka|nnya| denga |n lebih a|kura|t, seda|ngka|n responden denga|n 

kema|mpua |n renda|h untuk menja |wa|b perta |nya|a|n bia|sa|nya| tida|k da|pa|t 

mela|kuka|nnya| denga|n bena |r. Da|ya| pembeda | butir item tes ya |ng dihitung 

denga|n rumus seba |ga|i berikut
49

 

DP = 
𝐵𝐴 

– 
𝐵𝐵 

         𝐽𝐴 𝐽𝐵 
 

Ketera |nga |n : 

 

DP  = Indeks da|ya| pembeda | 

BA|  = Jumla |h kelompok a |ta|s ya|ng menja |wa|b bena|r  

BB  = Jumla |h kelompok ba |wa|h ya|ng menja |wa|b bena|r 

 JA|  = Jumla |h peserta| kelompok a|ta|s 

JB  = Jumla |h peserta| kelompok ba |wa|h  

 

Kla|sifika|si da|ya| pembeda | : 

Nega|tive = sa|nga|t jelek  

0,00 – 0,20 = jelek 

0,20 – 0,40 = cukup 

0,40 – 0,70 = ba|ik 

0,70 – 1,00 = sa|nga|t ba|ik 

A|da|pun ha|sil a|na|lisis uji da|ya| pembeda| pa|da| butir item tes 

ya|ng dila|kuka|n peneliti denga |n ba|ntua|n progra|m A|na|test seba |ga|i berikut: 

  

                                                             
49

 Ibid. Ha|l 386–390 
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TA|BEL III. 7 

HA|SIL UJI DA|YA| PEMBEDA| BUTIR ITEM TES 
 

Nomor Item Tes Skor Da|ya| Pembeda| Kriteria| 

Soa|l_1 0.268 Cukup 
Soa|l_2 0.395 Cukup  
Soa|l_3 0.479 Ba|ik 
Soa|l_5 0.383 Cukup  
Soa|l_6 0.453 Ba|ik  
Soa|l_7  0.321 Cukup  
Soa|l_8 0.427 Ba|ik  
Soa|l_9 0.397 Cukup  
Soa|l_10 0.281 Cukup  

Soa|l_11 0.312 Cukup  
Soa|l_12 0.411 Ba|ik  
Soa|l_13 0.363 Cukup  
Soa|l_14 0.479 Ba|ik  
Soa|l_15 0.281 Cukup  
Soa|l_16 0.399 Cukup  
Soa|l_17 0.589 Ba|ik  
Soa|l_18 0.291 Cukup  
Soa|l_19 0.348 Cukup  
Soa|l_20 0.296 Cukup  

Sumber : Da|ta| Ola|ha|n IBM SPSS Sta|tistics 25 la|mpira |n 9 ha|l 128 

 

H. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

1. Uji Norma|lita|s 

Uji norma|lita |s merupa|ka|n sua|tu prosedur ya|ng dila |kuka|n untuk 

mengeta |hui a|pa|ka|h da|ta| ya|ng dida|pa|t bera|sa|l da|ri popula|si ya|ng 

berdistribusi norma |l a|ta|u bera|da| da|la|m seba |ra|n norma|l. Uji norma|lita|s ini 

dila|kuka|n seba|ga|i pra|sya|ra|t da|la|m mela |kuka|n uji hipotesis sta|tistika| 

pa|ra|metrik, ka|rena| sa|la|h sa|tu sya|ra|tnya| a|da|la|h distribusi da|ta| penelitia |n 

ya|ng dia|na|lisis ha |rus membentuk distribusi norma |l.
50

 

Da|la|m penelitia|n ini uji norma |lita |s ya|ng diguna |ka|n a|da|la|h uji 

kolmogorov– smirnov. A|da|pun kriteria | penga |mbila|n keputusa |nnya| ya|itu 

                                                             
50

 Nurya|di,dkk. “Da|sa|r–da|sa|r Sta|tistik Penelitia|n”. (Yogya|ka|rta|: Gra|ma|surya|, 

2017). Ha|l 80 
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jika| nila|i sig a |ta|u signifika |nsi a|ta|u nila |i proba|bilita|s < 0,05 ma|ka| 

distribusi da|ta| bersifa|t tida|k norma|l, seda |ngka|n jika | nila|i sig a |ta|u 

signifika |nsi a |ta|u nila|i proba |bilita |s > 0,05 ma |ka| didistribusika|n bersifa|t 

norma|l.
51

 

2. Uji Homogenita|s 

Uji homogenita|s merupa|ka|n sua|tu prosedur da|la|m mela |kuka|n 

teknik a |na|lisis da|ta| untuk memberika |n keya |kina|n ba|hwa| sekelompok da|ta| 

ya|ng diteliti da |la|m proses a |na|lisis bera |sa|l da|ri popula |si ya|ng tida |k ja|uh 

berbeda| kera|ga|ma|nnya|. Da|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu sya |ra|t da |la|m 

mela|kuka|n uji hipotesis sta|tistika | pa|ra|metrik. Uji homogenita|s ini 

bertujua|n untuk menca |ri ta|hu ba|hwa| a|pa|ka|h da|ri bebera|pa| kelompok da|ta| 

penelitia|n ya|ng dia|mbil memiliki va|ria|ns ya|ng sa|ma| a|ta|u tida|k/memiliki 

ka|ra|kteristik ya|ng sa|ma| a|ta|u tida|k. Uji Levene dila|kuka|n da|la|m 

penelitia|n ini untuk mengeta|hui homogenita |s denga|n mengguna |ka|n 

softwa|re SPSS. Kriteria | penga |mbila|n keputusa |n menya|ta|ka|n ba|hwa| jika | 

nila|i sta|tistik level lebih da|ri 0,05, ma|ka| va|ria|nsi da|ta| a|da|la|h homogen.
52

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ya |ng diguna |ka|n a|da|la|h Uji t. Ha |l ini dila |kuka|n untuk 

mengeta |hui a|da| a|ta|u tida|knya| perbeda|a|n ya |ng signifika |n (meya |kinka|n) 

da|ri dua| bua|h mea|n sa|mpel da |ri dua| va|ria|bel ya |ng dikompa |ra|tifka|n.
53

 

A|da|pun rumus ya |ng diguna |ka|n untuk menghitung uji sa |mpel t-test 

seba|ga|i berikut: 

                                                             
51

 Ibid. Ha|l 87 
52

 Ibid. Ha|l 90–93 
53

 Ha|rtono, Sta|tistik untuk Penelitia|n, (Peka|nba|ru: Za|na|fa| Publishing, 2019), h. 178 
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BA|B V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia |n da|n pemba |ha|sa|n denga|n judul Penga|ruh 

Penera|pa|n Model Pembela|ja|ra|n predict, observe, expla |in Terha|da|p 

Pema|ha|ma|n Siswa | pa|da| Ma|ta| Pela|ja|ra|n Ekonomi  di Ma|dra|tsa|h A|liya|h 

Negeri 4 Peka|nba|ru. ma|ka| da|pa|t disimpulka |n seba|ga|i berikut: 

1 Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Predic,Observe, Expla|in pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n Ekonomi Ma |dra|sa|h A|liya|h Negeri 4 peka|nba|ru memperoleh 

ka|tegori ba|ik. Ha |l ini da|pa|t diliha |t da|ri peroleha|n observa |si a|ktivita|s guru 

denga|n skor 81,1% da|n observa |si a|ktivita |s siswa | denga|n skor 77,8%. 

2 Pema|ha|ma|n siswa | pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Ekonomi di kela |s eksperimen 

lebih tinggi diba |ndingka|n denga |n kela |s kontrol. Ha |l ini da |pa|t diliha|t da|ri 

peroleha|n ha |sil Mea|n skor kela |s eksperimen da|n kela|s kontrol, ya|itu nila |i 

ra|ta|-ra|ta| Post-Test kela|s eksperimen sebesa |r 78,43 seda |ngka|n nila|i ra|ta|-

ra|ta| Post-Test kela|s kontrol sebesa|r 64,58. 

3 Terda|pa|t perbeda |a|n ya|ng signifika |n pema |ha|ma|n siswa | a|nta|ra| penera|pa|n 

model pembela|ja|ra|n predict, observe, expla |in denga|n model pembela |ja|ra|n 

konvensiona|l pa|da| ma|ta| pela |ja|ra|n Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 4 

Pekanbaru. Ha|sil ini terliha |t da|ri perhitunga |n uji t ya |ng menunjukka |n 

ba|hwa| nila |i thitung > tta|bel ya|itu 4,792 > 1,667 denga |n ta|ra|f signifika |n 0,05 

a|ta|u 5% da |n nila |i signifika |n (2-ta|iled) sebesa |r 0,00 < 0,05, ma|ka| da|pa|t 

disimpulka|n ba|hwa| Ha| diterima | da|n H0 ditola |k. 
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B. Sa|ra|n 

Berda|sa|rka|n penelitia |n ya|ng tela |h dila |kuka|n oleh peneliti, a |ga|r 

terca|pa|inya| tujua |n pembela |ja|ra|n da|la|m setia |p pela|ksa|na|a|n pembela |ja|ra|n 

ma|ka| disa|ra|nka |n: 

1 Kepa|da| piha |k sekola |h disa|ra|nka|n untuk berusa|ha| lebih ba|ik da|la|m 

memberika |n kebija|ka|n kepa|da| guru da|la|m menga |ja|r a|ga|r da |pa|t mencoba | 

mengguna |ka|n model pembela |ja|ra|n ba|ru sehingga | pembela |ja|ra|n tida|k la|gi 

berpusa|t pa|da| guru sa|ja|. 

2 Kepa|da| guru diha|ra|pka|n da|pa|t menera |pka|n pela|ksa|na|a|n pembela |ja|ra|n 

denga|n mengguna |ka|n model pembela|ja|ra|n predict, observe, expla |in 

dika|rena|ka|n da|pa|t meningka |tka|n pema|ha|ma|n siswa|. 

3 Ba|gi siswa | diha|ra|pka|n lebih a |ktif da|n lebih sema|nga|t la |gi da |la|m 

mengikuti proses pembela |ja|ra|n dika|rena|ka|n da|la|m mema |ha|mi ma |teri 

ha|l tersebut menja|di sa|la|h sa|tu fa|ktornya|. 

4 Ba|gi peneliti sendiri menya |da|ri ba|hwa| penelitia|n ya|ng dila |kuka|n belum 

menca|pa|i ka|ta| sempurna| da|n ma|sih terda|pa|t kekura|nga|n da|la|m proses 

penelitia|n ini. Ma |ka| da|ri itu peneliti mengizinka |n kepa|da| peneliti la |in 

ya|ng ingin meneliti tenta |ng Model Pembela |ja|ra|n predict, observe, expla |in. 

da|pa|t mengka |ji fa|ktor-fa|ktor la |in sela |in pema|ha|ma|n siswa | ya|ng belum 

diuba|h
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Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : XI / 1-2 (Ganjil & Genap) 

Alokasi Waktu : 3 JP/Minggu 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 
 

Kompetensi Inti  

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Menganalisis konsep 

dan metode 

penghitungan 

pendapatan nasional.  

 Memahami pengertian pendapatan 

nasional 

 Memahami manfaat pendapatan 

nasional 

 Menganalisis komponen-

Pendapatan Nasional 

 Pengertian pendapatan 

nasional 

 Manfaat pendapatan 

nasional 

 Membaca referensi dan atau sumber lain yang 

relevan tentang konsep dan metode 

penghitungan pendapatan nasional 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi sebagai klarifikasi tentang konsep 

LAMPIRAN 1 
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komponen/konsep pendapatan nasional 

 Menganalisis metode penghitungan 

pendapatan nasional 

 Menjelaskan konsep pendapatan per 

kapita 

 Memahami konsep distribusi 

pendapatan  

 Membuat pola hubungan informasi/data 

yang diperoleh untuk menyimpulkan 

tentang konsep dan metode 

penghitungan pendapatan nasional 

 Komponen-

komponen/konsep 

pendapatan nasional 

 Metode penghitungan 

pendapatan nasional 

 Pendapatan per kapita 

 Distribusi pendapatan  

dan metode penghitungan pendapatan nasional 

 Membuat pola hubungan informasi/data yang 

diperoleh untuk menyimpulkan tentang konsep 

dan metode penghitungan pendapatan nasional 

 Menyajikan hasil analisis penghitungan 

pendapatan nasional melalui media lisan dan 

tulisan 

4.1  Menyajikan hasil 

penghitungan 

pendapatan nasional. 

 Menyajikan hasil analisis penghitungan 

pendapatan nasional melalui media 

lisan dan tulisan 

3.2  Menganalisis konsep 

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi serta 

permasalahan dan cara 

mengatasinya.  

 Memahami pengertian pertumbuhan 

ekonomi 

 Menjelaskan cara mengukur 

pertumbuhan ekonomi 

 Memahami teori pertumbuhan ekonomi 

 Memahami pengertian pembangunan 

ekonomi 

 Menjelaskan perbedaan pembangunan 

ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi 

 Memahami perencanaan pembangunan 

ekonomi 

 Menyebutkan indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi 

 Menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi pembangunan ekonomi 

 Mengidentifikasi masalah 

pembangunan ekonomi di negara 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Pengertian pertumbuhan 

ekonomi 

 Cara mengukur 

pertumbuhan ekonomi 

 Teori pertumbuhan 

ekonomi 

 

Pembangunan Ekonomi 

 Pengertian 

pembangunan ekonomi 

 Perbedaan 

pembangunan ekonomi 

dengan pertumbuhan 

ekonomi 

 Perencanaan 

pembangunan ekonomi 

 Membaca referensi dan atau sumber belajar 

lainnya yang relevan tentang pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

 Mencari informasi tambahan yang ingin 

diketahui  untuk mendapatkan klarifikasi 

melalui tanya jawab tentang pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan ekonomi 

 Mengolah informasi/data yang diperoleh  dari 

sumber-sumber  terkait  serta membuat 

hubungannya untuk mendapatkan  kesimpulan 

tentang  pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

 Menyajikan  hasil temuan permasalahan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

ekonomi  serta cara mengatasinya melalui media 

lisan dan tulisan 
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berkembang 

 Menjelaskan kebijakan dan strategi 

pembangunan ekonomi 

 Mengolah informasi/data yang 

diperoleh  dari sumber-sumber  terkait  

serta membuat hubungannya untuk 

mendapatkan  kesimpulan tentang  

pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi 

 Indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi 

 Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

pembangunan ekonomi 

 Masalah pembangunan 

ekonomi di negara 

berkembang 

 Kebijakan dan strategi 

pembangunan ekonomi 4.2  Menyajikan hasil 

temuan permasalahan 

pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan 

ekonomi serta cara 

mengatasinya.  

 Menyajikan  hasil temuan 

permasalahan pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan ekonomi  serta cara 

mengatasinya melalui media lisan dan 

tulisan 

3.3  Menganalisis 

permasalahan 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, 

angkatan kerja, dan kesempatan kerja 

 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  

 Mengidentifikasi masalah 

ketenagakerjaan 

 Menjelaskan upaya meningkatkan 

kualitas tenaga kerja 

 Menjelaskan sistem upah dan 

pengangguran 

 Menemukan permasalahan 

ketenagakerjaan dalam pembangunan 

ekonomi melalui berbagai sumber 

belajar 

 Menganalisis  informasi dan data-data 

yang diperoleh dari berbagai sumber 

belajar  

 Pengertian tenaga kerja, 

angkatan kerja, dan 

kesempatan kerja 

 Jenis-jenis tenaga kerja  

 Masalah 

ketenagakerjaan 

 Upaya meningkatkan 

kualitas tenaga kerja 

 Sistem upah 

 Pengangguran 

 Mencermati berbagai sumber belajar yang 

relevan (termasuk lingkungan sekitar) tentang 

permasalahan ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi tentang 

permasalahan ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

 Menganalisis  informasi dan data-data yang 

diperoleh dari berbagai sumber belajar  

 Menyajikan hasil analisis masalah 

ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 

dan cara mengatasinya melalui media lisan dan 

tulisan 



 

 

9
4
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.3  Menyajikan hasil 

analisis masalah 

ketenagakerjaan dalam 

pembangunan ekonomi 

dan cara mengatasinya.  

 Menyajikan hasil analisis masalah 

ketenagakerjaan dalam pembangunan 

ekonomi dan cara mengatasinya 

melalui media lisan dan tulisan 

3.4  Menganalisis indeks 

harga dan inflasi.  
 Menjelaskan pengertian indeks harga 

 Menjelaskan tujuan penghitungan 

indeks harga 

 Menjelaskan macam-macam indeks 

harga 

 Menjelaskan metode penghitungan 

indeks harga 

 Menjelaskan pengertian inflasi, 

penyebab inflasi 

 Menjelaskan jenis-jenis  inflasi 

 Menjelaskan cara menghitung inflasi  

 Menjelaskan dampak inflasi 

 Menjelaskan cara mengatasi inflasi 

(secara garis besar) 

 Menjelaskan teori permintaan dan 

penawaran uang 

 Menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi permintaan uang 

 Menganalisis  secara kritis informasi 

dan data-data yang diperoleh serta 

membuat kesimpulan tentang  indeks 

harga dan inflasi 

Indeks Harga  

 Pengertian indeks harga 

 Tujuan penghitungan 

indeks harga 

 Macam-macam indeks 

harga 

 Metode penghitungan 

indeks harga 

Inflasi  

 Pengertian inflasi 

 Penyebab inflasi 

 Jenis-jenis  inflasi 

 Menghitung inflasi  

 Dampak inflasi 

 Cara mengatasi inflasi 

(secara garis besar) 

Permintaan dan 

penawaran uang 

 Teori permintaan dan 

penawaran uang 

 Faktor-faktor yang 

memengaruhi 

permintaan uang 

 Mencermati data/informasi yang disajikan 

Pendidik tentang indeks harga dan inflasi  

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi 

tentang indeks harga dan inflasi 

 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta membuat kesimpulan 

tentang  indeks harga dan inflasi 

 Menyajikan hasil analisis tentang indeks harga 

dan inflasi melalui media lisan dan tulisan 

4.4  Menyajikan hasil 

analisis indeks harga 

dan inflasi.  

 Menyajikan hasil analisis tentang 

indeks harga dan inflasi melalui media 

lisan dan tulisan 

3.5  Menganalisis  Menjelaskan pengertian kebijakan Kebijakan Moneter  Membaca buku teks atau sumber belajar lain 
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kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal.  

moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  

 Menjelaskan instrumen kebijakan 

moneter 

 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 

 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara kritis informasi 

dan data-data yang diperoleh serta  

membuat pola hubungan dan 

kesimpulan tentang  kebijakan moneter 

dan kebijakan fiscal 

 Pengertian kebijakan 

moneter 

 Tujuan kebijakan 

moneter  

 Instrumen kebijakan 

moneter 

 

Kebijakan kebijakan 

fiskal 

 Tujuan kebijakan fiskal 

 Instrumen kebijakan 

fiskal  

yang relevan tentangkebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi tentang  

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-

data yang diperoleh serta  membuat pola 

hubungan dan kesimpulan tentang  kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal melalui 

media lisan dan tulisan 4.5  Menyajikan hasil 

analisis kebijakan 

moneter dan kebijakan 

fiskal.  

 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal 

melalui media lisan dan tulisan 

3.6  Menganalisis APBN 

dan APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian APBN 

 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN 

 Menjelaskan sumber-sumber 

penerimaan negara 

 Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 

 Menjelaskan mekanisme penyusunan 

APBN 

 Menjelaskan pengaruh APBN terhadap 

perekonomian 

 Menjelaskan pengertian APBD 

 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 

 Menjelaskan sumber-sumber 

penerimaan daerah 

 Menjelaskan jenis-jenis belanja daerah 

 Menjelaskan mekanisme penyusunan 

APBD 

APBN  

 Pengertian APBN 

 Fungsi dan tujuan 

APBN 

 Sumber-sumber 

penerimaan negara 

 Jenis-jenis belanja 

negara 

 Mekanisme penyusunan 

APBN 

 Pengaruh APBN 

terhadap perekonomian 

 

APBD 

 Pengertian APBD 

 Fungsi dan tujuan 

 Membaca referensi dan mencermati data dan 

informasi dari berbagai sumber yang relevan 

tentang APBN dan APBD dalam pembangunan 

ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi  

 Mencari dan mengeksplorasi data/informasi dari 

sumber lain yang relevan sebagai informasi 

pendukung untuk menganalisis APBN dan 

APBD  

 Menganalisis  secara kritis informasi dan data 

yang diperoleh serta  membuat pola hubungan 

dan kesimpulan tentang  APBN dan APBD 

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 

APBN dan APBD dalam pembangunan 

ekonomi melalui media lisan dan tulisan 
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 Menjelaskan pengaruh APBD terhadap 

perekonomian 

 Menganalisis  secara kritis informasi 

dan data yang diperoleh serta  membuat 

pola hubungan dan kesimpulan tentang  

APBN dan APBD 

APBD 

 Sumber-sumber 

penerimaan daerah 

 Jenis-jenis belanja 

daerah 

 Mekanisme penyusunan 

APBD 

 Pengaruh APBD 

terhadap perekonomian 

4.6  Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran APBN dan 

APBD dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan 

peran APBN dan APBD dalam 

pembangunan ekonomi melalui media 

lisan dan tulisan 

3.7  Menganalisis 

perpajakan dalam 

pembangunan 

ekonomi.  

 Menjelaskan pengertian pajak 

 Menjelaskan fungsi, manfaat, dan tarif 

pajak  

 Menjelaskan perbedaan pajak dengan 

pungutan resmi lainnya 

 Menjelaskan asas  pemungutan pajak 

 Menjelaskan jenis-jenis pajak 

 Menjelaskan sistem pemungutan pajak 

di indonesia 

 Menjelaskan objek dan cara pengenaan 

pajak 

 Menganalisis  data dan informasi yang 

diperoleh serta membuat kesimpulan 

tentang perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

Perpajakan 

 Pengertian pajak 

 Fungsi, manfaat, dan 

tarif pajak  

 Perbedaan pajak dengan 

pungutan resmi lainnya 

 Asas  pemungutan pajak 

 Jenis-jenis pajak 

 Sistem pemungutan 

pajak di Indonesia 

 Objek dan cara 

pengenaan pajak 

 Membaca referensi dan mencermati data dan 

informasi dari sumber yang relevan tentang 

perpajakan dalam pembangunan ekonomi 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta 

berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi tentang 

perpajakan dalam pembangunan ekonomi 

Menganalisis  data dan informasi yang diperoleh 

serta membuat kesimpulan tentang perpajakan 

dalam pembangunan ekonomi 

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak 

dalam pembangunan ekonomimelalui media 

lisan dan tulisan 

4.7  Menyajikan hasil 

analisis fungsi dan 

peran pajak dalam 

pembangunan 

 Menyajikan hasil analisis fungsi dan 

peran pajak dalam pembangunan 

ekonomimelalui media lisan dan tulisan 
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ekonomi.  

3.8  Mendeskripsikan kerja 

sama ekonomi 

internasional.  

 Menjelaskan pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

 Menjelaskan manfaat kerjasama 

ekonomi internasional 

 Menjelaskan bentuk-bentuk kerjasama 

ekonomi 

 Menjelaskan lembaga-lembaga kerja 

sama ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi untuk 

membuat kesimpulan tentang kerja 

sama ekonomi internasional 

Kerjasama Ekonomi 

Internasional 

 Pengertian kerjasama 

ekonomi internasional 

 Manfaat kerjasama 

ekonomi internasional 

 Bentuk-bentuk kerjasama 

ekonomi 

 Lembaga-lembaga kerja 

sama ekonomi 

internasional 

 Membaca buku teks dan atau sumber belajar 

lainnya yang relevan tentang kerja sama 

ekonomi internasional 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan tentang 

kerja sama ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi untuk membuat 

kesimpulan tentang kerja sama ekonomi 

internasional 

 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama 

ekonomi internasional melalui media lisan dan 

tulisan 

4.8  Menyajikan bentuk 

dan manfaat kerja 

sama ekonomi 

internasional.  

 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja 

sama ekonomi internasional melalui 

media lisan dan tulisan 

3.9  Menganalisis konsep 

dan kebijakan 

perdagangan 

internasional.  

 Menjelaskan pengertian perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan manfaat  perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan faktor pendorong dan 

penghambat perdagangan internasional 

 Menjelaskan teori perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan kebijakan perdagangan 

internasional 

 Menjelaskan tujuan kebijakan 

perdagangan internasional 

 Menjelaskan alat pembayaran 

internasional 

 Menjelaskan neraca pembayaran 

Perdagangan 

Internasional 

 Pengertian 

perdagangan 

internasional 

 Manfaat  perdagangan 

internasional 

 Faktor pendorong dan 

penghambat 

perdagangan 

internasional 

 Teori perdagangan 

internasional 

 Kebijakan 

perdagangan 

 Membaca berbagai sumber belajar yang relevan 

tentang konsep dan kebijakan perdagangan 

internasional 

 Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang 

konsep dan kebijakan perdagangan internasional 

 Menganalisis data/informasi yang diperoleh dan 

membuat kesimpulan tentang konsep dan 

kebijakan perdagangan internasional 

 Menyajikan hasil analisis tentang dampak 

kebijakan perdagangan internasional melalui 

media lisan dan tulisan 



 

 

9
8
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

internasional 

 Menjelaskan pengertian devisa 

 Menganalisis data/informasi yang 

diperoleh dan membuat kesimpulan 

tentang konsep dan kebijakan 

perdagangan internasional 

internasional 

 Tujuan kebijakan 

perdagangan 

internasional 

 Alat pembayaran 

internasional 

 Neraca pembayaran 

internasional 

 Devisa 

4.9  Menyajikan hasil 

analisis dampak 

kebijakan perdagangan 

internasional. 

 Menyajikan hasil analisis tentang 

dampak kebijakan perdagangan 

internasional melalui media lisan dan 

tulisan 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Agus Salim Tanjung 

 Pekanbaru, 22 Juni 2023 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Maisyarah, S.Pd 

NIP. 199506212023212032 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Kelas 

EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 4  Pekanbaru 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Ekonomi  

Materi Pokok  : Inflasi 

Alokasi Waktu  : 1x40 menit (3 kali pertemuan) 

Pertemuan ke  : 7  

A. Kompetensi Inti 

K 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

K 2. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

K 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

K 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

LAMPIRAN 2 
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B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis 

inflasi 

3.4.1.Menjelaskan pengertian inflasi  

3.4.2.Menyebutkan penyebab inflasi  

3.4.3.Mengidentifikasi jenis-jenis inflasi  

3.4.4.Menghitung perhitungan inflasi  

3.4.5.Menyebutkan dampak inflasi.. 

3.4.6.Mengidentifikasi cara mengatasi inflasi  

4.4  Menyajikan hasil 

analisis inflasi 

4.4.1 Menyajikan hasil analisis tentang inflasi melalui 

media lisan dan tulisan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah   mengikuti   kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) peserta didik dapat  

menganalisis pengertian inflasi, penyebab inflasi, jenis-jenis inflasi,cara 

menghitung inflasi dampak inflasi dalam perekonomian dan 

mengidentifikasi cara mengatasi inflasi dengan cara bekerja sama, jujur, 

mandiri dan komunikatif selama proses pembelajaran.  

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian inflasi  

2. Penyebab inflasi  

3. Jenis-jenis inflasi 

4. Cara menghitung inflasi   

5. Dampak inflasi  

6. cara mengatasi inflasi  

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  : Predict, Observe, Explain(POE) 

Metode  : Diskusi, Tanya jawab dan penyajian hasil 

Obsevasi  
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F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : 

- Buku cetak  

- Lembar Kerja Peserta Didik 

- Lembar Instrumen Penilaian 

- Bahan Ajar 

Alat  :  

- Spidol 

- Papan tulis 

- Laptop 

- Proyektor 

- Penghapus 

 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Ekonomi untuk kelas XI SMA dan MA Kurikulum 2013, Alam S, 

ESIS, 

2. Buku Ekonomi untuk siswa SMA/MA kelas XI Penerbit  Grafindo Media 

3. Modul Pembelajaran Ekonomi Indeks Harga dan Inflasi oleh BASUKI, 

S.Pd., M.M. SMA NEGERI 1 PRAYA. 
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Langkah – langkah pembelajaran 

 

NO 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

1 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Pengkondisian kelas  

 motivasi 

 Apersepsi 

 penyampaian  

 tujuan 

Pengkondisian 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan 

salam kepada peserta 

didik 

2. Guru meminta peserta 

didik berdo‘a terlebih 

dahulu sebelum memulai 

pelajaran 

3. Guru melakukan 

pemeriksaan kehadiran 

peserta didik serta 

mengecek kondisi kelas 

4. Guru memberikan 

beberapa gambaran awal 

tentang materi yang akan 

dipelajari  

5. Guru memberikan 

beberapa pertanyaan 

untuk menimbulkan rasa 

ingin tahu dan 

membangun pemahaman 

awal pada peserta didik 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, dan 

KKM  

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 Inti Tahap 1 : 

Predict  

1. guru memancing dengan 

menyuguhkan pertanyaan, 

bagaimana siswa/siswi 

berfikir terlebih dahulu 

sebelum mengetahui 

kebenaran yang mereka 

temukan setelah mencari 

materi yang sebenarnya dari 

buku, google dan sumber 

ajaran lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Menit 

  Tahap 2 : 

Observe  

 

Peserta didik mencari 

pembelajaran melalui buku 

dan internet terkait materi 

yang di pelajari. 

  Tahap 3 : 

Explain  

1. Peserta didik di tuntut 

untuk mempresentasikan 
 



103  

 

1
0
3
 

 

 apa yang telah mereka 

dapat dari pencariannya 

di buku dan internet. 

2. Setelah di presentasikan 

peserta didik akan dapat 

membedakan hal 

sebelum dan sesudah 

mengetahui materi secara 

detail. 

  

  

Penutup 

 1. Guru bersama dengan 

peserta didik membuat 

kesimpulan pelajaran 

yang telah dilalui hari ini 

2. Guru memberikan 

informasi terkait materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya 

dan memotivasi peserta 

didik untuk lebih giat 

belajar di rumah 

3. Kemudian guru menutup 

pertemuan hari ini 

dengan salam dan doa 

yang dipimpin oleh sisw 

10  menit 

 

H. Materi pembelajaran 

a) Inflasi 

Pengertian Inflasi adalah suatu keadaan perekonomian di suatu 

negara dimanaterjadi kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan jasa 

secara umum dalamwaktu yang panjang (kontinu) disebabkan karena 

tidak seimbangnya arus uang dan barang. Kenaikan harga yang sifatnya 

sementara tidak termasuk dalam inflasi,misalnya kenaikan harga-harga 

menjelang hari raya Idul Fitri. Pada umumnyainflasi terjadi ketika jumlah 

uang yang beredar di masyarakat lebih banyak daripadayang dibutuhkan. 

Menurut teori David Ricardo, jumlah uang yang beredar atau kuantitas 

uang yang beredar akan mempengaruhi tingkat harga. 

 

b) Penyebab Inflasi 
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Menurut pengertian yang sudah dibahas di atas, tentu saja 

inflasi tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor yang memengaruhi 

terjadinya inflasi. Secara umum, penyebab inflasi adalah karena terjadinya 

kenaikan permintaan dan biaya produksi. Secara rincinya, berikut adalah 

beberapa penyebab inflasi: 

1) Meningkatnya Permintaan(Demand Pull Inflation) 

 Inflasi yang terjadi disebabkan karena peningkatan permintaan 

untuk jenis barang/jasa tertentu. Dalam hal ini, peningkatan 

permintaan jenis barang/jasatersebut terjadi secara menyeluruh 

(agregat demand).  

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

a) Meningkatnya belanja pemerintah 

b) Meningkatnya permintaan barang untuk diekspor 

c) Meningkatnya permintaan barang untuk swasta 

2) Meningkatnya Biaya Produksi(Cost Pull Inflation) 

Inflasi yang terjadi karena meningkatnya biaya produksi. 

Adapun peningkatan biaya produksi disebabkan oleh kenaikan harga 

bahan-bahan baku, misalnya: 

a) Harga bahan bakar naik 

b) Upah buruh naik 

3) Tingginya Peredaran Uang 

Inflasi yang terjadi karena uang yang beredar di masyarakat 

lebih banyakdibanding yang dibutuhkan. Ketika jumlah barang tetap, 

sedangkan uang yang beredar meningkat dua kali 

lipat, maka bisa terjadi kenaikan harga-harga hingga100%.  

c) Jenis-Jenis Inflasi 

Bukan hanya faktor-faktor penyebabnya saja yang berbeda-beda, 

inflasi punada beragam jenisnya. Utamanya, jenis-jenis inflasi dapat dibagi 

berdasarkan 3 hal,yakni tingkat keparahan, penyebab dan sumbernya. 

Berikut ini kita lihat pembagiansecara detilnya: 

1) Jenis Inflasi Berdasarkan Tingkat Keparahannya 
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Berdasarkan tingkat keparahannya, inflasi dibagi menjadi 4 

yaitu: 

a) Inflasi Ringan, yaitu inflasi yang mudah untuk dikendalikan dan 

belum begitu menganggu perekonomian suatu negara. Terjadi kena

ikan harga barang/jasa secara umum, yaitu di bawah 10% per tahun

 dan dapatdikendalikan. 

b) Inflasi Sedang, yaitu inflasi yang dapat menurunkan tingkat 

kesejahteraanmasyarakat berpenghasilan tetap, namun belum 

membahayakan 

aktivitas perekonomian suatu negara. Inflasi ini berada di kisaran 1

0% –  30% pertahun. 

c) Inflasi Berat, yaitu inflasi yang mengakibatkan kekacauan 

perekonomian disuatu negara. Pada kondisi ini umumnya 

masyarakat lebih memilihmenyimpan barang dan tidak mau 

menabung karena bunganya jauh lebihrendah ketimbang nilai 

inflasi. Inflasi ini berada di kisaran 30% – 100% pertahun. 

d) Inflasi Sangat Berat yaitu inflasi yang telah mengacaukan 

perekonomiansuatu negara dan sangat sulit untuk dikendalikan 

meskipun dilakukankebijakan moneter dan fiskal. Inflasi ini berada 

di kisaran 100% ke atas pertahun. 

2) Jenis Inflasi Berdasarkan Penyebabnya 

Berdasarkan penyebabnya, inflasi dapat dibedakan menjadi 2, 

yaitu: 

a) Demand pull inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena permintaan 

akan barang/ jasa lebih tinggi dari yang bisa dipenuhi oleh 

produsen. 

b) Cost push inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena terjadi 

kenaikan biaya produksi sehingga harga penawaran barang naik. 

c) Bottle neck inflation, yaitu inflasi campuran yang disebabkan oleh 

faktor penawaran atau faktor permintaan.Jenis Inflasi Berdasarkan 
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SumbernyaBerdasarkan sumbernya, inflasi dapat dibedakan 

menjadi 2, yaitu: 

d) Domestic inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari dalam negeri. 

Inflasiini terjadi karena jumlah uang di masyarakat lebih banyak 

daripada yangdibutuhkan. Inflasi jenis ini juga dapat terjadi ketika 

jumlah barang/ jasatertentu berkurang sedangkan permintaan tetap 

sehingga harga-harga naik. 

e) Imported inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari luar negeri. 

Inflasi initerjadi pada negara yang melakukan perdagangan bebas 

dimana adakenaikan harga di luar negeri. Contoh, Indonesia 

melakukan impor barangmodal dari negara lain. Ternyata harga 

barang-barang modal di negaratersebut naik, kenaikan harga 

tersebut berdampak bagi Indonesia sehinggamengakibatkan 

inflasi.Hal ini bisa terjadi ketika pemerintah menerapkan sistem 

anggaran defisit, dimana kekurangan anggaran tersebut diatasi 

dengan mencetak uang baru. Namun, haltersebut membuat jumlah 

uang yang beredar di masyarakat semakin bertambah 

danmengakibatkan inflasi. 

d) Dampak Inflasi 

Mengingat pengertian inflasi yang sudah kita bahas di atas, kondisi 

ekonomiseperti ini tentu memiliki dampak positif dan negatif bagi suatu 

negara maupun rakyatnya. Dampak-dampak ini dapat kita lihat melalui 

beberapa aspek kehidupanmasyarakat. Berikut adalah beberapa dampak 

inflasi secara umum: 

1) Dampak Inflasi Terhadap Pendapatan 

Inflasi dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap 

pendapatanmasyarakat. Pada kondisi tertentu, misalnya inflasi lunak, 

justru akanmendorong para pengusaha untuk memperluas produksi 

sehinggameningkatkan perekonomian. Namun, inflasi akan berdampak 

buruk bagimereka yang berpenghasilan tetap karena nilai uangnya 

tetap, sedangkanharga barang/ jasa naik. 
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2) Dampak Inflasi Terhadap Ekspor 

Kemampuan ekspor suatu negara akan berkurang ketika 

mengalami inflasi,karena biaya ekspor akan lebih mahal. Selain itu, 

daya saing barang ekspor juga mengalami penurunan, yang pada 

akhirnya pendapatan dari devisa pun berkurang. 

3) Dampak Inflasi Terhadap Minat Menabung 

Seperti yang telah disebutkan pada pengertian inflasi di atas, 

pada kondisiinflasi, minat menabung sebagian besar orang akan 

berkurang. Alasannya,karena pendapatan dari bunga tabungan jauh 

lebih kecil, sedangkan penabung harus membayar biaya administrasi 

tabungannya. 

4) Dampak Inflasi Terhadap Kalkulasi Harga Pokok 

Kondisi inflasi akan mengakibatkan perhitungan penetapan 

harga pokokmenjadi sulit, karena bisa menjadi terlalu kecil atau terlalu 

besar. Persentaseinflasi yang terjadi di masa depan seringkali tidak 

dapat diprediksi denganakurat.Hal ini kemudian akan membuat proses 

penetapan harga pokok dan harga jual menjadi tidak akurat. 

Pada kondisi tertentu, inflasi akan membuat para produsen kesulitan 

dan mengakibatkan kekacauan perekonomian. 

e) Cara Mengatasi Inflasi 

Karena terjadi secara alamiah, inflasi bukanlah fenomena ekonomi 

yang dapatdihindari, hanya dapat diatasi. Untuk melakukan hal ini, perlu 

penanganan yangserius dalam pengerjaannya. Cara-cara yang dapat 

diambil adalah denganmemberlakukan kebijakan-kebijakan tertentu. 

Kebijakan yang bisa diambil untukmengatasi masalah inflasi adalah: 

1) Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal adalah langkah mengatasi inflasi untuk 

memengaruhi penerimaan dan pengeluaran pemerintah, yang memiliki 

beberapa keuntunganantara lain: 

2) Menghemat Pengeluaran Pemerintah 

Untuk mengurangi permintaan akan barang dan jasa yang dapat 

menurunkanharga, pemerintah harus menekan inflasi dengan cara 
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mengurangi pengeluaran.Cara mengatasi inflasi tersebut terbukti 

efektif untuk mengatasi inflasi. 

3) Menaikkan Tarif Pajak 

Jika tarif pajak untuk rumah tangga dan perusahaan dinaikkan, 

hal ini dapatmengurangi tingkat konsumsi, sehingga harga dapat turun. 

4) Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter bertujuan menjaga kestabilan moneter, agar 

dapatmeningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah beberapa 

cara untukmencapai hal tersebut 

5) Kebijakan Penetapan Persediaan Kas 

Dengan mengurangi jumlah uang beredar, inflasi dapat ditekan. 

Bank sentraldapat mengambil keputusan untuk mengurangi uang yang 

beredar dengan jalanmenetapkan persediaan uang yang beredar dan 

menetapkan persediaan uang kas pada bank-bank. 

6) Kebijakan Diskonto 

Meningkatkan nilai suku bunga, agar masyarakat bersemangat 

untukmenabung. 

7) Kebijakan Operasi Pasar Terbuka 

Mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menjual 

surat-surat berharga.
54

 

 

I. Penilaian pembelajaran 

a. Tekhnik penilaian 

1. Penilaian Sikap               :   Observasi/pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan   :   Tes Objektif 

3. Penilaian Keterampilan  :   Unjuk Kerja 

b. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 

KD nya belum tuntas 

                                                             
54

 Endang Mulyani. “Ilmu Ekonomi 2 (untuk kelas XI SMA dan MA Kelompok 

Peminatan Ilmu–ilmu Sosial)”. (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2022). 



109  

 

1
0
9
 

 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 

tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan 

dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

c. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan maksimal akan diberikan 

materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan.  

 

Pekanbaru, 1 November  2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

Maisyarah, S.Pd.  

  

Peneliti  

 

 

 

 

Dina Juliana Safitri  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

KONTROL 

 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 4  Pekanbaru 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Ekonomi  

Materi Pokok  : Inflasi 

Alokasi Waktu  : 1x40 menit (3 kali pertemuan) 

Pertemuan ke  : 7  

A. Kompetensi Inti 

K 5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

K 6. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

K 7. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

K 8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

LAMPIRAN 3 
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B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis 

inflasi 

3.4.1.Menjelaskan pengertian inflasi  

3.4.2.Menyebutkan penyebab inflasi  

3.4.3.Mengidentifikasi jenis-jenis inflasi  

3.4.4.Menghitung perhitungan inflasi  

3.4.5.Menyebutkan dampak inflasi.. 

3.4.6.Mengidentifikasi cara mengatasi inflasi  

4.4  Menyajikan hasil 

analisis inflasi 

4.4.1 Menyajikan hasil analisis tentang inflasi melalui 

media lisan dan tulisan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah   mengikuti   kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) peserta didik dapat  

menganalisis pengertian inflasi, penyebab inflasi, jenis-jenis inflasi,cara 

menghitung inflasi dampak inflasi dalam perekonomian dan 

mengidentifikasi cara mengatasi inflasi dengan cara bekerja sama, jujur, 

mandiri dan komunikatif selama proses pembelajaran.  

D. Materi Pembelajaran 

1 Pengertian inflasi  

2 Penyebab inflasi  

3 Jenis-jenis inflasi 

4 Cara menghitung inflasi   

5 Dampak inflasi  

6 cara mengatasi inflasi  

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model  : konvensional 

Metode  : Diskusi, Tanya jawab dan penyajian hasil Obsevasi  

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : 

- Video pembelajaran tentang Inflasi 

- Video berita mengenai permasalahan Inflasi 
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- Lembar Kerja Peserta Didik 

- Lembar Instrumen Penilaian 

- Bahan Ajar 

Alat  :  

- Spidol 

- Papan tulis 

- Laptop 

- Proyektor 

- Penghapus 

 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Ekonomi untuk kelas XI SMA dan MA Kurikulum 2013, Alam S, 

ESIS, 

2. Buku Ekonomi untuk siswa SMA/MA kelas XI Penerbit  Grafindo Media 

3. Modul Pembelajaran Ekonomi Indeks Harga dan Inflasi oleh BASUKI, 

S.Pd., M.M. SMA NEGERI 1 PRAYA.
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Langkah – langkah pembelajaran 

 

NO 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

1 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Pengkondisian kelas  

 motivasi 

 Apersepsi 

 penyampaian  

 tujuan 

Pengkondisian 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam 

kepada peserta didik 

2. Guru meminta peserta 

didik berdo‘a terlebih 

dahulu sebelum memulai 

pelajaran 

3. Guru melakukan 

pemeriksaan kehadiran 

peserta didik serta 

mengecek kondisi kelas 

4. Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

belajar  

5. Guru menyampaikan 

topic pembelajaran  

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

KKM 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Inti Kegiatan inti  

 

1. Guru menyampaikan materi 

yang dibahas pada hari ini.  

2. Guru menjelaskan materi 

secara keseluruhan melalui 

PPT dan Tanya jawab 

bersama siswa  

3. Guru menanyakan materi 

yang belum dipahami siswa  

4. Guru memberi tugaskepada 

siswa . 

 

 

 

20 

Menit 

 

 

 

 

  

Penutup 

 4. Guru bersama dengan 

peserta didik membuat 

kesimpulan pelajaran yang 

telah dilalui hari ini 

5. Guru memberikan 

informasi terkait materi 

yang akan dipelajari di 

pertemuan selanjutnya dan 

memotivasi peserta didik 

untuk lebih giat belajar di  

6. rumah Kemudian guru 

menutup pertemuan hari 

ini dengan salam dan doa 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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yang dipimpin oleh siswa 

 

H. Materi pembelajaran 

a. Inflasi 

Pengertian Inflasi adalah suatu keadaan perekonomian di suatu 

negara dimanaterjadi kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan 

jasa secara umum dalamwaktu yang panjang (kontinu) disebabkan 

karena tidak seimbangnya arus uang dan barang. Kenaikan harga yang 

sifatnya sementara tidak termasuk dalam inflasi,misalnya kenaikan 

harga-harga menjelang hari raya Idul Fitri. Pada umumnyainflasi 

terjadi ketika jumlah uang yang beredar di masyarakat lebih banyak 

daripadayang dibutuhkan. Menurut teori David Ricardo, jumlah uang 

yang beredar atau kuantitas uang yang beredar akan mempengaruhi 

tingkat harga. 

b. Penyebab Inflasi 

Menurut pengertian yang sudah dibahas di atas, tentu saja 

inflasi tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor yang memengaruhi 

terjadinya inflasi. Secara umum, penyebab inflasi adalah karena 

terjadinya kenaikan permintaan dan biaya produksi. Secara rincinya, 

berikut adalah beberapa penyebab inflasi: 

4) Meningkatnya Permintaan(Demand Pull Inflation) 

 Inflasi yang terjadi disebabkan karena peningkatan 

permintaan untuk jenis barang/jasa tertentu. Dalam hal ini, 

peningkatan permintaan jenis barang/jasatersebut terjadi secara 

menyeluruh (agregat demand).  

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

d) Meningkatnya belanja pemerintah 

e) Meningkatnya permintaan barang untuk diekspor 

f) Meningkatnya permintaan barang untuk swasta 

5) Meningkatnya Biaya Produksi(Cost Pull Inflation) 
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Inflasi yang terjadi karena meningkatnya biaya produksi. 

Adapun peningkatan biaya produksi disebabkan oleh kenaikan 

harga bahan-bahan baku, misalnya: 

c) Harga bahan bakar naik 

d) Upah buruh naik 

6) Tingginya Peredaran Uang 

Inflasi yang terjadi karena uang yang beredar di masyarakat 

lebih banyakdibanding yang dibutuhkan. Ketika jumlah barang 

tetap, sedangkan uang yang beredar meningkat dua kali 

lipat, maka bisa terjadi kenaikan harga-harga hingga100%.  

c. Jenis-Jenis Inflasi 

Bukan hanya faktor-faktor penyebabnya saja yang berbeda-

beda, inflasi punada beragam jenisnya. Utamanya, jenis-jenis inflasi 

dapat dibagi berdasarkan 3 hal,yakni tingkat keparahan, penyebab dan 

sumbernya. Berikut ini kita lihat pembagiansecara detilnya: 

3) Jenis Inflasi Berdasarkan Tingkat Keparahannya 

Berdasarkan tingkat keparahannya, inflasi dibagi menjadi 4 

yaitu: 

e) Inflasi Ringan, yaitu inflasi yang mudah untuk dikendalikan 

dan 

belum begitu menganggu perekonomian suatu negara. Terjadi k

enaikan harga barang/jasa secara umum, yaitu di bawah 10% p

er tahun dan dapatdikendalikan. 

f) Inflasi Sedang, yaitu inflasi yang dapat menurunkan tingkat 

kesejahteraanmasyarakat berpenghasilan tetap, namun belum 

membahayakan 

aktivitas perekonomian suatu negara. Inflasi ini berada di kisara

n 10% –  30% pertahun. 

g) Inflasi Berat, yaitu inflasi yang mengakibatkan kekacauan 

perekonomian disuatu negara. Pada kondisi ini umumnya 

masyarakat lebih memilihmenyimpan barang dan tidak mau 
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menabung karena bunganya jauh lebihrendah ketimbang nilai 

inflasi. Inflasi ini berada di kisaran 30% – 100% pertahun. 

h) Inflasi Sangat Berat yaitu inflasi yang telah mengacaukan 

perekonomiansuatu negara dan sangat sulit untuk dikendalikan 

meskipun dilakukankebijakan moneter dan fiskal. Inflasi ini 

berada di kisaran 100% ke atas pertahun. 

4) Jenis Inflasi Berdasarkan Penyebabnya 

Berdasarkan penyebabnya, inflasi dapat dibedakan menjadi 

2, yaitu: 

f) Demand pull inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena 

permintaan akan barang/ jasa lebih tinggi dari yang bisa 

dipenuhi oleh produsen. 

g) Cost push inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena terjadi 

kenaikan biaya produksi sehingga harga penawaran barang 

naik. 

h) Bottle neck inflation, yaitu inflasi campuran yang disebabkan 

oleh faktor penawaran atau faktor permintaan.Jenis Inflasi 

Berdasarkan SumbernyaBerdasarkan sumbernya, inflasi dapat 

dibedakan menjadi 2, yaitu: 

i) Domestic inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari dalam 

negeri. Inflasiini terjadi karena jumlah uang di masyarakat 

lebih banyak daripada yangdibutuhkan. Inflasi jenis ini juga 

dapat terjadi ketika jumlah barang/ jasatertentu berkurang 

sedangkan permintaan tetap sehingga harga-harga naik. 

j) Imported inflation, yaitu inflasi yang bersumber dari luar 

negeri. Inflasi initerjadi pada negara yang melakukan 

perdagangan bebas dimana adakenaikan harga di luar negeri. 

Contoh, Indonesia melakukan impor barangmodal dari negara 

lain. Ternyata harga barang-barang modal di negaratersebut 

naik, kenaikan harga tersebut berdampak bagi Indonesia 

sehinggamengakibatkan inflasi.Hal ini bisa terjadi ketika 
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pemerintah menerapkan sistem anggaran defisit, dimana 

kekurangan anggaran tersebut diatasi dengan mencetak uang 

baru. Namun, haltersebut membuat jumlah uang yang beredar 

di masyarakat semakin bertambah danmengakibatkan inflasi. 

d. Dampak Inflasi 

Mengingat pengertian inflasi yang sudah kita bahas di atas, 

kondisi ekonomiseperti ini tentu memiliki dampak positif dan negatif 

bagi suatu negara maupun rakyatnya. Dampak-dampak ini dapat kita 

lihat melalui beberapa aspek kehidupanmasyarakat. Berikut adalah 

beberapa dampak inflasi secara umum: 

5) Dampak Inflasi Terhadap Pendapatan 

Inflasi dapat memberikan dampak positif dan negatif 

terhadap pendapatanmasyarakat. Pada kondisi tertentu, misalnya 

inflasi lunak, justru akanmendorong para pengusaha untuk 

memperluas produksi sehinggameningkatkan perekonomian. 

Namun, inflasi akan berdampak buruk bagimereka yang 

berpenghasilan tetap karena nilai uangnya tetap, sedangkanharga 

barang/ jasa naik. 

6) Dampak Inflasi Terhadap Ekspor 

Kemampuan ekspor suatu negara akan berkurang ketika 

mengalami inflasi,karena biaya ekspor akan lebih mahal. Selain itu, 

daya saing barang ekspor juga mengalami penurunan, yang pada 

akhirnya pendapatan dari devisa pun berkurang. 

7) Dampak Inflasi Terhadap Minat Menabung 

Seperti yang telah disebutkan pada pengertian inflasi di 

atas, pada kondisiinflasi, minat menabung sebagian besar orang 

akan berkurang. Alasannya,karena pendapatan dari bunga tabungan 

jauh lebih kecil, sedangkan penabung harus membayar biaya 

administrasi tabungannya. 

8) Dampak Inflasi Terhadap Kalkulasi Harga Pokok 

Kondisi inflasi akan mengakibatkan perhitungan penetapan 

harga pokokmenjadi sulit, karena bisa menjadi terlalu kecil atau 
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terlalu besar. Persentaseinflasi yang terjadi di masa depan 

seringkali tidak dapat diprediksi denganakurat.Hal ini kemudian 

akan membuat proses penetapan harga pokok dan 

harga jual menjadi tidak akurat. Pada kondisi tertentu, inflasi akan 

membuat para produsen kesulitan dan mengakibatkan kekacauan 

perekonomian. 

e. Cara Mengatasi Inflasi 

Karena terjadi secara alamiah, inflasi bukanlah fenomena 

ekonomi yang dapatdihindari, hanya dapat diatasi. Untuk melakukan 

hal ini, perlu penanganan yangserius dalam pengerjaannya. Cara-cara 

yang dapat diambil adalah denganmemberlakukan kebijakan-kebijakan 

tertentu. Kebijakan yang bisa diambil untukmengatasi masalah inflasi 

adalah: 

1. Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal adalah langkah mengatasi inflasi untuk 

memengaruhi penerimaan dan pengeluaran pemerintah, yang memi

liki beberapa keuntunganantara lain: 

2. Menghemat Pengeluaran Pemerintah 

Untuk mengurangi permintaan akan barang dan jasa yang 

dapat menurunkanharga, pemerintah harus menekan inflasi dengan 

cara mengurangi pengeluaran.Cara mengatasi inflasi tersebut 

terbukti efektif untuk mengatasi inflasi. 

3. Menaikkan Tarif Pajak 

Jika tarif pajak untuk rumah tangga dan perusahaan 

dinaikkan, hal ini dapatmengurangi tingkat konsumsi, sehingga 

harga dapat turun. 

4. Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter bertujuan menjaga kestabilan moneter, 

agar dapatmeningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah 

beberapa cara untukmencapai hal tersebut 

5. Kebijakan Penetapan Persediaan Kas 
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Dengan mengurangi jumlah uang beredar, inflasi dapat 

ditekan. Bank sentraldapat mengambil keputusan untuk 

mengurangi uang yang beredar dengan jalanmenetapkan 

persediaan uang yang beredar dan menetapkan persediaan uang 

kas pada bank-bank. 

6. Kebijakan Diskonto 

Meningkatkan nilai suku bunga, agar masyarakat 

bersemangat untukmenabung. 

7. Kebijakan Operasi Pasar Terbuka 

Mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara 

menjual surat-surat berharga. 

 

I. Penilaian pembelajaran 

a) Tekhnik penilaian 

1. Penilaian Sikap               :   Observasi/pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan   :   Tes Objektif 

3. Penilaian Keterampilan  :   Unjuk Kerja 

b) Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang 

capaian KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 

dengan tes. 

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 

kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial 

dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

c) Pengayaan 

Bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan maksimal akan diberikan 

materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan.  
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Pekanbaru, 1 November  2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

Maisyarah, S.Pd.  

  

Peneliti  

 

 

 

 

Dina Juliana Safitri  
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 KUMPULAN SOAL UJI INSTRUMEN 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru 

NAMA  : 

Kelas/ kelompok : 

1. Kenaikan Upah Minimum Regional (UMR) setiap tahun menjadi salah satu 

faktor meningkatnya harga jual barang/jasa karena … 

a. Produsen akan menekan biaya lainnya untuk mendapatkan keuntungan yang 

sama seperti tahun sebelumnya. 

b. Produsen akan menurunkan kualitas barang/jasa untuk mendapatkan 

keuntungan yang sama seperti tahun sebelumnya. 

c. Produsen akan menaikkan harga jual karena kenaikan biaya produksi untuk 

mendapatkan keuntungan yang sama seperti tahun sebelumnya. 

d. Produsen memiliki alasan untuk menaikkan harga jual setiap tahun karena 

kenaikan UMR untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak. 

e. Produsen akan menaikkan harga jual barang/jasa sesuai dengan kenaikan daya 

beli konsumen. 

  

2. Kenaikan harga barang/jasa yang dikenal dengan inflasi terjadi bila … 

a. Kenaikan harga satu atau beberapa barang/jasa yang disertai dengan penurunan 

daya beli uang. 

b. Kenaikan harga sekelompok barang/jasa untuk kurun waktu yang bersifat 

sementara. 

c. Kenaikan harga sekelompok barang/jasa yang tidak disertai dengan penurunan 

daya beli uang. 

d. Kenaikan permintaan terhadap satu jenis barang/jasa yang diikuti dengan 

peningkatan penawaran. 

e. Peningkatan jumlah uang yang beredar yang diikuti dengan peningkatan 

ketersediaan barang/jasa di pasar. 

  

3. Pemerintah memiliki kepentingan untuk menjaga tingkat inflasi karena … 

a. Nilai dan kepercayaan terhadap uang akan berkurang. 

b. Menumbuhkan kesadaran menabung masyarakat. 

c. Mendapatkan keuntungan dengan transaksi valuta asing. 

d. Membuat kenaikan harga barang/jasa dapat diprediksi. 

e. Menarik bagi investor dan menambah kesempatan kerja. 

  

4. Di Indonesia, data mengenai inflasi dapat dilihat melalui Indeks Harga 

Konsumen (IHK) yang dikeluarkan oleh BPS yang berguna untuk … 

a. Menggambarkan kenaikan/penurunan permintaan di daerah tertentu. 

b. Menggambarkan kenaikan/penurunan harga dari waktu ke waktu. 

c. Menggambarkan pola konsumsi suatu masyarakat. 

d. Menggambarkan ketersediaan barang/jasa di pasar. 

e. Menggambarkan kemakmuran masyarakat. 
  

LAMPIRAN 4 
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5. Inflasi bagi orang yang berpendapatan tetap akan menyebabkan … 

a. Daya beli tetap karena penghasilan tetap. 

b. Daya beli tetap karena kebutuhan tetap. 

c. Daya beli berkurang karena harga barang/jasa tetap. 

d. Daya beli berkurang karena pendapatan riil berkurang. 

e. Daya beli berkurang karena kebutuhan meningkat. 

 

6. Inflasi gabungan di 82 kota di Indonesia yang disurvei oleh BPS didapatkan 

data inflasi tahun 2014 sebesar 8,36 persen, tahun 2015 sebesar 3,35 persen, tahun 

2016 sebesar 3,02 persen, dan tahun 2017 sebesar 3,15 persen yang masuk 

kategori … 

a. Inflasi sangat ringan 

b. Inflasi ringan 

c. Inflasi sedang 

d. Inflasi berat 

e. Inflasi sangat berat 

  

7. Indonesia pernah mengalami inflasi 54,54 persen selama Januari s.d. Agustus 

1998 yang masuk kategori … 

a. Inflasi sangat ringan. 

b. Inflasi ringan. 

c. Inflasi sedang. 

d. Inflasi berat. 

e. Inflasi sangat berat 

  

8. Angka Indeks adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan tingkat inflasi. 

Jumlah kebutuhan akan barang dan jasa tidak berubah sehingga faktor penimbang 

jumlah pada tahun dasar menjadi dasar penghitungan indeks harga … 

a. Agregatif sederhana. 

b. Agregatif tertimbang. 

c. Laypeyres. 

d. Passche. 

e. Irving Fisher. 

  

9. Inflasi yang disebabkan oleh bertambahnya permintaan masyarakat disebut … 

a. Domestic inflation. 

b. Expectation inflation. 

c. Demand pull inflation. 

d. Cosh push inflation. 

e. Supply inflation. 

  

10. Penghitungan indeks harga menggunakan metode agregatif sederhana jarang 

digunakan karena … 

a. Memperhitungkan konversi harga dalam ukuran yang sama. 

b. Menjadikan jumlah barang/jasa tahun dasar sebagai penimbang. 

c. Menjadikan harga barang/jasa tahun dasar sebagai penimbang. 
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d. Memperhitungkan tingkat konsumsi setiap barang/jasa. 

e. Memperhitungkan keseragaman satuan harga setiap barang. 

 

11. Pemerintah mengendalikan inflasi melalui kebijakan moneter yang 

dikeluarkan oleh … 

a. Kementerian Keuangan. 

b. Bank Indonesia. 

c. Dirjen Pajak. 

d. Otoritas Jasa Keuangan. 

e. Lembaga Penjamin Simpanan. 

  

12. Keberhasilan kebijakan moneter ditandai dengan … 

a. Masyarakat cenderung menyimpan uang dalam valuta asing. 

b. Uang beredar lebih banyak dari jumlah barang/jasa yang tersedia. 

c. Lebih menguntungkan impor karena biaya produksi dalam negeri lebih mahal. 

d. Tercipta lapangan kerja baru akibat peningkatan investasi. 

e. Harga barang tetap karena permintaan yang tetap. 

  

13. Tight money policy atau kebijakan mengurangi jumlah uang beredar 

dilakukan dengan cara … 

a. Penurunkan cadangan kas. 

b. Menjual SBI (Sertifikat Bank Indonesia). 

c. Menurunkan tingkat suku bunga. 

d. Memberikan kelonggaran kredit. 

e. Membayar utang yang jatuh tempo. 

  

14. Kebijakan menggunakan rupiah untuk seluruh transaksi yang dilakukan di 

Indonesia merupakan penerapan instrumen moneter … 

a. Operasi pasar terbuka. 

b. Kebijakan diskonto. 

c. Pembatasan kredit. 

d. Menaikkan cadangan kas. 

e. Moral persuasion. 

  

15. Kebijakan bank sentral untuk menaikkan atau menurunkan suku bunga disebut 

… 

a. Operasi pasar terbuka. 

b. Kebijakan diskonto. 

c. Pembatasan kredit. 

d. Menaikkan cadangan kas. 

e. Moral persuasion. 

 

16. Penggagas teori yang menyatakan jumlah uang beredar berhubungan dengan 

tingkat harga adalah … 

a. Irving Fisher. 

b. David Ricardo. 
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c. Alfred Marshall. 

d. John Maynard Keynes. 

e. Laspeyres. 

  

17. Seseorang pada dasarnya menyimpan uang untuk tujuan transaksi, yang 

artinya … 

a. Uang dibutuhkan untuk mengantisipasi kejadian di masa depan. 

b. Uang digunakan untuk mendapatkan keuntungan. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

d. Untuk menghadapi kejaidan yang tidak terduga. 

e. Untuk memenuhi kebutuhan investasi. 

  

18. Pada tahun 2015, harga BBM Pertalite per liternya adalah sebesar Rp7.650. 

Pada tahun 2022, terjadi kenaikan harga di pasaran, sehingga BBM Pertalite dijual 

senilai Rp10.000. Berdasarkan data harga tersebut, bagaimana cara menghitung 

laju inflasi dari harga BBM Pertalite? 

a. 23%. 

b. 23,3% 

c. 23,5%. 

d. -23,5%. 

e. 24% 

  

 

19. Fungsi distribusi dalam kebijakan fiskal berarti … 

a. Menentukan dengan tepat dari mana pendapatan akan diperoleh. 

b. Menjamin pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

c. Mendorong daerah untuk membangun swadaya. 

d. Menentukan pengeluaran sesuai kebutuhan. 

e. Memberikan subsidi yang sama kepada semua daerah. 

  

20. Menurut pendapat penganut anggaran belanja berimbang, pada saat terjadi 

kestabilan ekonomi (depresi), anggaran yang dipakai adalah … 

a. Otomatis. 

b. Seimbang. 

c. Surplus. 

d. Disesuaikan. 

e. Defisit 
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DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
 

  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 Soal 17 Soal 18 Soal 19 Soal 20 

RESP 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

RESP 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

RESP 3 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

RESP 4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

RESP 5 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

RESP 6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 

RESP 7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

RESP 8 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

RESP 9 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

RESP 10 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 

RESP 11 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

RESP 12 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

RESP 13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

RESP 14 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 

RESP 15 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

RESP 16 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 

RESP 17 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

RESP 18 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

RESP 19 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

RESP 20 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

RESP 21 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 

RESP 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 

RESP 23 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

RESP 24 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 

RESP 25 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

RESP 26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 

RESP 27 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 

RESP 28 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 

RESP 29 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

RESP 30 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

  

LAMPIRAN 5 
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Hasil Uji Validitas Tes 
  soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total 

soal1 Pearson 

Correlation 

1 0.157 0.085 0.120 0.312 0.259 0.196 0.107 0.033 0.312 0.208 0.139 0.226 0.033 0.120 0.107 -0.018 0.018 -0.107 0.157 .362* 

Sig. (2-

tailed) 

  0.407 0.656 0.527 0.094 0.167 0.300 0.574 0.864 0.094 0.271 0.465 0.230 0.864 0.527 0.574 0.923 0.923 0.574 0.407 0.049 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal2 Pearson 
Correlation 

0.157 1 0.082 0.205 0.279 0.071 .378* 0.261 0.009 .413* 0.134 0.018 -0.055 0.144 0.205 .396* 0.339 0.330 0.009 0.196 .483** 

Sig. (2-
tailed) 

0.407   0.667 0.276 0.136 0.708 0.039 0.164 0.962 0.023 0.481 0.923 0.775 0.448 0.276 0.031 0.067 0.075 0.962 0.298 0.007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal3 Pearson 

Correlation 

0.085 0.082 1 0.055 0.247 0.327 0.289 0.302 0.110 -0.027 .544** 0.226 .583** -0.027 0.055 .439* 0.191 0.218 0.110 .491** .557** 

Sig. (2-

tailed) 

0.656 0.667   0.775 0.188 0.077 0.122 0.105 0.563 0.885 0.002 0.230 0.001 0.885 0.775 0.015 0.312 0.247 0.563 0.006 0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal4 Pearson 

Correlation 

0.120 0.205 0.055 1 0.261 -0.071 .472** 0.144 0.261 0.126 0.000 .397* 0.055 0.261 0.196 0.144 0.063 0.205 .530** 0.071 .472** 

Sig. (2-

tailed) 

0.527 0.276 0.775   0.164 0.708 0.008 0.448 0.164 0.508 1.000 0.030 0.775 0.164 0.298 0.448 0.743 0.276 0.003 0.708 0.008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal5 Pearson 

Correlation 

0.312 0.279 0.247 0.261 1 -0.009 0.238 0.357 0.050 0.186 0.202 -0.107 0.110 .457* 0.126 0.357 0.261 .413* 0.186 0.144 .535** 

Sig. (2-

tailed) 

0.094 0.136 0.188 0.164   0.962 0.206 0.052 0.794 0.326 0.285 0.574 0.563 0.011 0.508 0.052 0.164 0.023 0.326 0.448 0.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal6 Pearson 
Correlation 

0.259 0.071 0.327 -0.071 -0.009 1 0.047 -0.126 .396* 0.126 0.134 .536** .464** 0.126 0.330 0.144 -0.071 -0.063 0.126 0.205 .415* 

Sig. (2-

tailed) 

0.167 0.708 0.077 0.708 0.962   0.804 0.508 0.031 0.508 0.481 0.002 0.010 0.508 0.075 0.448 0.708 0.743 0.508 0.276 0.023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal7 Pearson 

Correlation 

0.196 .378* 0.289 .472** 0.238 0.047 1 .476** 0.238 0.095 .424* 0.196 0.144 -0.048 0.047 .476** -0.094 -0.047 -0.048 .378* .508** 

Sig. (2-

tailed) 

0.300 0.039 0.122 0.008 0.206 0.804   0.008 0.206 0.617 0.019 0.300 0.447 0.803 0.804 0.008 0.619 0.804 0.803 0.039 0.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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soal8 Pearson 

Correlation 

0.107 0.261 0.302 0.144 0.357 -0.126 .476** 1 -0.050 0.357 0.202 -0.033 0.165 0.086 -0.126 .457* 0.279 0.261 -0.050 .530** .484** 

Sig. (2-

tailed) 

0.574 0.164 0.105 0.448 0.052 0.508 0.008   0.794 0.052 0.285 0.864 0.384 0.651 0.508 0.011 0.136 0.164 0.794 0.003 0.007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal9 Pearson 
Correlation 

0.033 0.009 0.110 0.261 0.050 .396* 0.238 -0.050 1 0.186 -0.067 .591** 0.247 0.050 0.261 0.086 -0.144 -0.126 0.186 0.279 .377* 

Sig. (2-
tailed) 

0.864 0.962 0.563 0.164 0.794 0.031 0.206 0.794   0.326 0.724 0.001 0.188 0.794 0.164 0.651 0.448 0.508 0.326 0.136 0.040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal10 Pearson 

Correlation 

0.312 .413* -0.027 0.126 0.186 0.126 0.095 0.357 0.186 1 -0.067 0.172 .384* -0.086 0.126 0.222 -0.009 0.144 0.050 0.144 .406* 

Sig. (2-

tailed) 

0.094 0.023 0.885 0.508 0.326 0.508 0.617 0.052 0.326   0.724 0.363 0.036 0.651 0.508 0.239 0.962 0.448 0.794 0.448 0.026 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal11 Pearson 

Correlation 

0.208 0.134 .544** 0.000 0.202 0.134 .424* 0.202 -0.067 -0.067 1 0.069 .408* 0.067 0.267 .471** 0.267 0.134 -0.067 .401* .498** 

Sig. (2-

tailed) 

0.271 0.481 0.002 1.000 0.285 0.481 0.019 0.285 0.724 0.724   0.716 0.025 0.724 0.153 0.009 0.153 0.481 0.724 0.028 0.005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal12 Pearson 

Correlation 

0.139 0.018 0.226 .397* -0.107 .536** 0.196 -0.033 .591** 0.172 0.069 1 .367* 0.033 0.259 0.107 0.120 -0.120 0.172 0.157 .450* 

Sig. (2-

tailed) 

0.465 0.923 0.230 0.030 0.574 0.002 0.300 0.864 0.001 0.363 0.716   0.046 0.864 0.167 0.574 0.527 0.527 0.363 0.407 0.012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal13 Pearson 
Correlation 

0.226 -0.055 .583** 0.055 0.110 .464** 0.144 0.165 0.247 .384* .408* .367* 1 -0.027 0.191 0.302 -0.082 0.218 0.110 .491** .557** 

Sig. (2-
tailed) 

0.230 0.775 0.001 0.775 0.563 0.010 0.447 0.384 0.188 0.036 0.025 0.046   0.885 0.312 0.105 0.667 0.247 0.563 0.006 0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal14 Pearson 

Correlation 

0.033 0.144 -0.027 0.261 .457* 0.126 -0.048 0.086 0.050 -0.086 0.067 0.033 -0.027 1 .396* 0.086 0.126 .413* 0.321 0.144 .377* 

Sig. (2-

tailed) 

0.864 0.448 0.885 0.164 0.011 0.508 0.803 0.651 0.794 0.651 0.724 0.864 0.885   0.031 0.651 0.508 0.023 0.083 0.448 0.040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal15 Pearson 

Correlation 

0.120 0.205 0.055 0.196 0.126 0.330 0.047 -0.126 0.261 0.126 0.267 0.259 0.191 .396* 1 0.144 0.196 0.205 .396* 0.205 .486** 

Sig. (2-

tailed) 

0.527 0.276 0.775 0.298 0.508 0.075 0.804 0.508 0.164 0.508 0.153 0.167 0.312 0.031   0.448 0.298 0.276 0.031 0.276 0.006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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soal16 Pearson 

Correlation 

0.107 .396* .439* 0.144 0.357 0.144 .476** .457* 0.086 0.222 .471** 0.107 0.302 0.086 0.144 1 .413* 0.126 0.086 .665** .656** 

Sig. (2-

tailed) 

0.574 0.031 0.015 0.448 0.052 0.448 0.008 0.011 0.651 0.239 0.009 0.574 0.105 0.651 0.448   0.023 0.508 0.651 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal17 Pearson 
Correlation 

-0.018 0.339 0.191 0.063 0.261 -0.071 -0.094 0.279 -0.144 -0.009 0.267 0.120 -0.082 0.126 0.196 .413* 1 0.339 0.261 0.205 .387* 

Sig. (2-
tailed) 

0.923 0.067 0.312 0.743 0.164 0.708 0.619 0.136 0.448 0.962 0.153 0.527 0.667 0.508 0.298 0.023   0.067 0.164 0.276 0.035 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal18 Pearson 

Correlation 

0.018 0.330 0.218 0.205 .413* -0.063 -0.047 0.261 -0.126 0.144 0.134 -0.120 0.218 .413* 0.205 0.126 0.339 1 0.279 0.196 .440* 

Sig. (2-

tailed) 

0.923 0.075 0.247 0.276 0.023 0.743 0.804 0.164 0.508 0.448 0.481 0.527 0.247 0.023 0.276 0.508 0.067   0.136 0.298 0.015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal19 Pearson 

Correlation 

-0.107 0.009 0.110 .530** 0.186 0.126 -0.048 -0.050 0.186 0.050 -0.067 0.172 0.110 0.321 .396* 0.086 0.261 0.279 1 0.144 .391* 

Sig. (2-

tailed) 

0.574 0.962 0.563 0.003 0.326 0.508 0.803 0.794 0.326 0.794 0.724 0.363 0.563 0.083 0.031 0.651 0.164 0.136   0.448 0.033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal20 Pearson 

Correlation 

0.157 0.196 .491** 0.071 0.144 0.205 .378* .530** 0.279 0.144 .401* 0.157 .491** 0.144 0.205 .665** 0.205 0.196 0.144 1 .654** 

Sig. (2-

tailed) 

0.407 0.298 0.006 0.708 0.448 0.276 0.039 0.003 0.136 0.448 0.028 0.407 0.006 0.448 0.276 0.000 0.276 0.298 0.448   0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson 
Correlation 

.362* .483** .557** .472** .535** .415* .508** .484** .377* .406* .498** .450* .557** .377* .486** .656** .387* .440* .391* .654** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.049 0.007 0.001 0.008 0.002 0.023 0.004 0.007 0.040 0.026 0.005 0.012 0.001 0.040 0.006 0.000 0.035 0.015 0.033 0.000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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HASIL REABILITAS  

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.819 20 

  

 

FREQUENCIES VARIABLES=soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 

soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 

    soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 

  /STATISTICS=MEAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 
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HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN 

soal1 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 11 36.7 36.7 36.7 

1 19 63.3 63.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

 

soal2 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 16 53.3 53.3 53.3 

1 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal3 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 12 40.0 40.0 40.0 

1 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal4 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 14 46.7 46.7 46.7 

1 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal5 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 13 43.3 43.3 43.3 

1 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal6 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
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Valid 0 14 46.7 46.7 46.7 

1 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal7 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 10 33.3 33.3 33.3 

1 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal8 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 17 56.7 56.7 56.7 

1 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

 

soal9 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 13 43.3 43.3 43.3 

1 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal10 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 13 43.3 43.3 43.3 

1 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal11 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 15 50.0 50.0 50.0 

1 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0   
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soal12 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 11 36.7 36.7 36.7 

1 19 63.3 63.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal13 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 12 40.0 40.0 40.0 

1 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal14 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 13 43.3 43.3 43.3 

1 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

 

soal15 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 14 46.7 46.7 46.7 

1 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal16 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 17 56.7 56.7 56.7 

1 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

 
 
 
 
 
 
 



133 

 

 

1
3
3
 

 

soal17 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 14 46.7 46.7 46.7 

1 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal18 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 16 53.3 53.3 53.3 

1 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal19 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 13 43.3 43.3 43.3 

1 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   

soal20 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 16 53.3 53.3 53.3 

1 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0   
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HASIL UJI DAYA PEMBEDA 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal1 10.23 21.289 0.268 0.817 

soal2 10.40 20.662 0.395 0.811 

soal3 10.27 20.340 0.479 0.807 

soal4 10.33 20.713 0.383 0.812 

soal5 10.30 20.424 0.453 0.808 

soal6 10.33 20.989 0.321 0.815 

soal7 10.20 20.648 0.427 0.809 

soal8 10.43 20.668 0.397 0.811 

soal9 10.30 21.183 0.281 0.817 

soal10 10.30 21.045 0.312 0.815 

soal11 10.37 20.585 0.411 0.810 

soal12 10.23 20.875 0.363 0.813 

soal13 10.27 20.340 0.479 0.807 

soal14 10.30 21.183 0.281 0.817 

soal15 10.33 20.644 0.399 0.811 

soal16 10.43 19.840 0.589 0.801 

soal17 10.33 21.126 0.291 0.816 

soal18 10.40 20.869 0.348 0.813 

soal19 10.30 21.114 0.296 0.816 

soal20 10.40 19.834 0.586 0.801 
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KUMPULAN SOAL PRE-TEST dan POS-TEST 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Pekanbaru 

NAMA  : 

Kelas/ kelompok : 

1. Kenaikan Upah Minimum Regional (UMR) setiap tahun menjadi salah satu 

faktor meningkatnya harga jual barang/jasa karena … 

a. Produsen akan menekan biaya lainnya untuk mendapatkan keuntungan yang 

sama seperti tahun sebelumnya. 

b. Produsen akan menurunkan kualitas barang/jasa untuk mendapatkan 

keuntungan yang sama seperti tahun sebelumnya. 

c. Produsen akan menaikkan harga jual karena kenaikan biaya produksi untuk 

mendapatkan keuntungan yang sama seperti tahun sebelumnya. 

d. Produsen memiliki alasan untuk menaikkan harga jual setiap tahun karena 

kenaikan UMR untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak. 

e. Produsen akan menaikkan harga jual barang/jasa sesuai dengan kenaikan daya 

beli konsumen. 

 

2. Kenaikan harga barang/jasa yang dikenal dengan inflasi terjadi bila … 

a. Kenaikan harga satu atau beberapa barang/jasa yang disertai dengan penurunan 

daya beli uang. 

b. Kenaikan harga sekelompok barang/jasa untuk kurun waktu yang bersifat 

sementara. 

c. Kenaikan harga sekelompok barang/jasa yang tidak disertai dengan penurunan 

daya beli uang. 

d. Kenaikan permintaan terhadap satu jenis barang/jasa yang diikuti dengan 

peningkatan penawaran. 

e. Peningkatan jumlah uang yang beredar yang diikuti dengan peningkatan 

ketersediaan barang/jasa di pasar. 

  

 

3. Pemerintah memiliki kepentingan untuk menjaga tingkat inflasi karena … 

a. Nilai dan kepercayaan terhadap uang akan berkurang. 

b. Menumbuhkan kesadaran menabung masyarakat. 

c. Mendapatkan keuntungan dengan transaksi valuta asing. 

d. Membuat kenaikan harga barang/jasa dapat diprediksi. 

e. Menarik bagi investor dan menambah kesempatan kerja. 

  

4. Di Indonesia, data mengenai inflasi dapat dilihat melalui Indeks Harga 

Konsumen (IHK) yang dikeluarkan oleh BPS yang berguna untuk … 

a. Menggambarkan kenaikan/penurunan permintaan di daerah tertentu. 

b. Menggambarkan kenaikan/penurunan harga dari waktu ke waktu. 

LAMPIRAN 10 



136 

 

 

1
3
6
 

 

c. Menggambarkan pola konsumsi suatu masyarakat. 

d. Menggambarkan ketersediaan barang/jasa di pasar. 

e. Menggambarkan kemakmuran masyarakat. 

 

5. Inflasi bagi orang yang berpendapatan tetap akan menyebabkan … 

a. Daya beli tetap karena penghasilan tetap. 

b. Daya beli tetap karena kebutuhan tetap. 

c. Daya beli berkurang karena harga barang/jasa tetap. 

d. Daya beli berkurang karena pendapatan riil berkurang. 

e. Daya beli berkurang karena kebutuhan meningkat. 

 

6. Inflasi gabungan di 82 kota di Indonesia yang disurvei oleh BPS didapatkan 

data inflasi tahun 2014 sebesar 8,36 persen, tahun 2015 sebesar 3,35 persen, tahun 

2016 sebesar 3,02 persen, dan tahun 2017 sebesar 3,15 persen yang masuk 

kategori … 

a. Inflasi sangat ringan 

b. Inflasi ringan 

c. Inflasi sedang 

d. Inflasi berat 

e. Inflasi sangat berat 

  

7. Indonesia pernah mengalami inflasi 54,54 persen selama Januari s.d. Agustus 

1998 yang masuk kategori … 

a. Inflasi sangat ringan. 

b. Inflasi ringan. 

c. Inflasi sedang. 

d. Inflasi berat. 

e. Inflasi sangat berat 

  

8. Angka Indeks adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan tingkat inflasi. 

Jumlah kebutuhan akan barang dan jasa tidak berubah sehingga faktor penimbang 

jumlah pada tahun dasar menjadi dasar penghitungan indeks harga … 

a. Agregatif sederhana. 

b. Agregatif tertimbang. 

c. Laypeyres. 

d. Passche. 

e. Irving Fisher. 

  

9. Inflasi yang disebabkan oleh bertambahnya permintaan masyarakat disebut … 

a. Domestic inflation. 

b. Expectation inflation. 

c. Demand pull inflation. 

d. Cosh push inflation. 

e. Supply inflation. 
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10. Penghitungan indeks harga menggunakan metode agregatif sederhana jarang 

digunakan karena … 

a. Memperhitungkan konversi harga dalam ukuran yang sama. 

b. Menjadikan jumlah barang/jasa tahun dasar sebagai penimbang. 

c. Menjadikan harga barang/jasa tahun dasar sebagai penimbang. 

d. Memperhitungkan tingkat konsumsi setiap barang/jasa. 

e. Memperhitungkan keseragaman satuan harga setiap barang. 

 

11. Pemerintah mengendalikan inflasi melalui kebijakan moneter yang 

dikeluarkan oleh … 

a. Kementerian Keuangan. 

b. Bank Indonesia. 

c. Dirjen Pajak. 

d. Otoritas Jasa Keuangan. 

e. Lembaga Penjamin Simpanan. 

  

12. Keberhasilan kebijakan moneter ditandai dengan … 

a. Masyarakat cenderung menyimpan uang dalam valuta asing. 

b. Uang beredar lebih banyak dari jumlah barang/jasa yang tersedia. 

c. Lebih menguntungkan impor karena biaya produksi dalam negeri lebih mahal. 

d. Tercipta lapangan kerja baru akibat peningkatan investasi. 

e. Harga barang tetap karena permintaan yang tetap. 

  

13. Tight money policy atau kebijakan mengurangi jumlah uang beredar 

dilakukan dengan cara … 

a. Penurunkan cadangan kas. 

b. Menjual SBI (Sertifikat Bank Indonesia). 

c. Menurunkan tingkat suku bunga. 

d. Memberikan kelonggaran kredit. 

e. Membayar utang yang jatuh tempo. 

  

14. Kebijakan menggunakan rupiah untuk seluruh transaksi yang dilakukan di 

Indonesia merupakan penerapan instrumen moneter … 

a. Operasi pasar terbuka. 

b. Kebijakan diskonto. 

c. Pembatasan kredit. 

d. Menaikkan cadangan kas. 

e. Moral persuasion. 

  

15. Kebijakan bank sentral untuk menaikkan atau menurunkan suku bunga disebut 

… 

a. Operasi pasar terbuka. 

b. Kebijakan diskonto. 

c. Pembatasan kredit. 

d. Menaikkan cadangan kas. 

e. Moral persuasion. 
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16. Penggagas teori yang menyatakan jumlah uang beredar berhubungan dengan 

tingkat harga adalah … 

a. Irving Fisher. 

b. David Ricardo. 

c. Alfred Marshall. 

d. John Maynard Keynes. 

e. Laspeyres. 

  

17. Seseorang pada dasarnya menyimpan uang untuk tujuan transaksi, yang 

artinya … 

a. Uang dibutuhkan untuk mengantisipasi kejadian di masa depan. 

b. Uang digunakan untuk mendapatkan keuntungan. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

d. Untuk menghadapi kejaidan yang tidak terduga. 

e. Untuk memenuhi kebutuhan investasi. 

  

18. Pada tahun 2015, harga BBM Pertalite per liternya adalah sebesar Rp7.650. 

Pada tahun 2022, terjadi kenaikan harga di pasaran, sehingga BBM Pertalite dijual 

senilai Rp10.000. Berdasarkan data harga tersebut, bagaimana cara menghitung 

laju inflasi dari harga BBM Pertalite? 

a. 23%. 

b. 23,3% 

c. 23,5%. 

d. -23,5%. 

e. 24% 

  

19. Fungsi distribusi dalam kebijakan fiskal berarti … 

a. Menentukan dengan tepat dari mana pendapatan akan diperoleh. 

b. Menjamin pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

c. Mendorong daerah untuk membangun swadaya. 

d. Menentukan pengeluaran sesuai kebutuhan. 

e. Memberikan subsidi yang sama kepada semua daerah. 

  

20. Menurut pendapat penganut anggaran belanja berimbang, pada saat terjadi 

kestabilan ekonomi (depresi), anggaran yang dipakai adalah … 

a. Otomatis. 

b. Seimbang. 

c. Surplus. 

d. Disesuaikan. 

e. Defisit 
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KUNCI JAWABAN 

1. C 

2. A 

3. E 

4. B 

5. D 

6. B 

7. D 

8. C 

9. C 

10. E 

11. B 

12. D 

13. B 

14. E 

15. B 

16. B 

17. C 

18. c 

19. D 

20. E 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

PREDIC,  OBSERVE, EXPLAIN  PADA 

MATA PELAJARAN EKONOMI 

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan! 

1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana  

2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan baik 
No Jenis kegiatan Keterangan Skor 

1 2 3 4 

PENDAHULUAN 

1 Guru membuka pembelajaran dengan salam.      

2 Guru mengawali pembelajaran dengan berdo‗a bersama      

3 Guru mengabsen kehadiran peserta didik      

4 Guru mengkondisikan peserta didik   untuk   belajar dan 

memberikan motivasi untuk memaksimalkan hasrat belajar 

peserta didik 

     

5 Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan 

Dipelajari 

     

 

6 

Guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian, 

tujuan pembelajaran, dan KKM pada pertemuan yang 

berlangsung 

     

KEGIATAN INTI  

PREDICT 

7 Guru menyampaikan materi awal ke siswa      

8 Guru meminta siswa untuk menyampaikan pandangan awal 
tentang materi yang di pelajari 

     

OBSERVE 

9 guru meminta siswa untuk mencari materi yang berkaitan di 

buku cetak masing masing .  

     

EXPALIN 

10 Guru meminta siswa menjelaskan apa yang telah di dapat saat 

membaca buku cetak 

     

11 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain 

untuk menyampaikan pendapat masing masing  

     

12 Guru meluruskan dan membenarkan dari jawaban siswa-siswi      

PENUTUP 

13 Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi jika ada yang belum 

dipahami 

     

14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

     

15 Guru menutup pembelajaran dengan membaca do‗a dan 

mengucapkan salam. 

     

SKOR TOTAL  

SKOR AKHIR = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝗑 100% 

                                   60 

 

KATEGORI   
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

PREDIC,  OBSERVE, EXPLAIN  PADA 

MATA PELAJARAN EKONOMI 

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan! 

1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan baik 
 

No Jenis kegiatan Keterangan Skor 

1 2 3 4 

PENDAHULUAN  

1 Siswa menjawab salam dari guru      

2 Siswa membaca do‗a sebelum memulai 

pembelajaran 

     

3 Siswa diabsen oleh guru      

4 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran      

5 Siswa mendengarkan topik pembelajaran yang 
akan dipelajari 

     

 
6 

Siswa mendengarkan kompetensi dasar, indikator 
pencapaian, tujuan   pembelajaran, dan   

KKM   pada   pertemuan yang berlangsung 

     

KEGIATAN INTI  

[REDICT 

7 Siswa memperhatikan materi pembelajaran 
dan mendengarkan penjelasan dari guru 

     

8 Siswa menyampaikan pandangan awal tentang 
materi yang di pelajari 

     

OBSERVE 

9 Siswa mencari materi yang berkaitan dibuku 

cetak masing masing .  

     

EXPALIN  

10 Siswa menjelaskan apa yang telah di dapat saat 

membaca buku cetak 

     

11 Siswa lain diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat masing masing  

     

12 Siswa mendengarkan pembahasan dan penguatan 

yang dijelaskan oleh guru 

     

PENUTUP 

13 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran      

14 Siswa mendengarkan informasi yang 
diberikan oleh Guru 

     

15 Siswa menutup pembelajaran dengan berdo‗a 
bersama 

     

SKOR TOTAL  

SKOR AKHIR = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝗑 100% 

                                     60 

 

KATEGORI   
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HASIL PRE-TEST  dan POS-TEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama PRE-TEST POS-TEST 

1 Aji Royahya 50 90 

2 Andra Pramudita 40 70 

3 Clara Nazwa Sari 45 77 

4 Deswinta Safira Bahri 35 50 

5 Dewa Ryanda Naidi Putera 40 65 

6 Dian Anggara 30 60 

7 Dwi Rahayu Ningsih 50 80 

8 Fajri Ramadhan 55 95 

9 Farell Hidayat 40 70 

10 Farhan Ramdhan 40 80 

11 Fitrah Alif 15 75 

12 Friska Ramadhani 50 85 

13 Gavin Ramadhan 25 75 

14 Ikhwanul Ihsan 45 85 

15 Marsilia Rizki 45 95 

16 Mhd Haikal Febrian 35 80 

17 Muhammad Arif 25 85 

18 Muhammad Bahri Ulum 25 75 

19 Muhammad Gilang 40 80 

20 Muhammad Ilham Ihsyahri 30 90 

21 M. Ismi Azzikri 25 85 

22 Muhammad Rasya Tengku Pasya 50 90 

23 Muhammad Reza Valevi 25 85 

24 Nabilla Syaffarah 30 80 

25 Rabi'atul Adawiyah 25 80 

26 Rahayu Adinda Putri 45 85 

27 Rahmah Fitriani 20 75 

28 Riski Alamsyah Pratama 25 50 

29 Rizal Lul Fikri 45 90 

30 Rizky Ramadhan 30 65 

31 Savira Nuraini 50 100 

32 Srik Rahmadani Siregar 25 80 

33 Uswatun Hasanah 45 75 

34 Wulan Dwi Liani 10 70 

35 Zacky Ramadhan Mubarak 30 75 
 

 

 

LAMPIRAN 14 



143 

 

 

1
4
3
 

 

HASIL PRE-TEST EKSPERIMENT 

 

pretest_eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 10 1 2.9 2.9 2.9 

15 1 2.9 2.9 5.7 

20 1 2.9 2.9 8.6 

25 8 22.9 22.9 31.4 

30 5 14.3 14.3 45.7 

35 2 5.7 5.7 51.4 

40 5 14.3 14.3 65.7 

45 6 17.1 17.1 82.9 

50 5 14.3 14.3 97.1 

55 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

HA|SIL POS-TEST EKSPERIMENT 

 

Postes 

t_eksperimen 

 Frequency Percent Va|lid Percent 

Cumula |tive 

Percent 

Va|lid 50 2 5.7 5.7 5.7 

60 1 2.9 2.9 8.6 

65 2 5.7 5.7 14.3 

70 3 8.6 8.6 22.9 

75 7 20.0 20.0 42.9 

80 7 20.0 20.0 62.9 

85 6 17.1 17.1 80.0 

90 4 11.4 11.4 91.4 

95 2 5.7 5.7 97.1 

100 1 2.9 2.9 100.0 

Tota|l 35 100.0 100.0  
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HASIL PRE-TEST  dan POS-TESTKELAS KONTROL 

No Nama PRE-TEST POS-TEST 

1.  AHLAQUL HASANAH 30 75 

2.  CLARA SIFA AZZAHRA 45 65 

3.  ELYAS AL ZIKRU 20 70 

4.  FADILAH 55 65 

5.  FAJWAH AZKIYA 40 70 

6.  HAFIZHA AZZAHRA 45 75 

7.  HAMZAH APRIANTO 45 80 

8.  IBNU WAHID 30 75 

9.  INE AGUSTINA RAMADANI 30 60 

10.  IQBAL FADILAH 35 60 

11.  JIHAN SALSABILA 20 65 

12.  JINGGA MARSA 15 40 

13.  KAREN PAMUNGKAS 50 75 

14.  M. FAADHIL 35 65 

15.  M. FAJRI HAMSIR 35 70 

16.  M. RAMA 30 55 

17.  M. TEGAR DERMAWAN 40 50 

18.  MAHMUD SAHIB 45 75 

19.  MEYZA WULANDARI 45 60 

20.  MUFTIA UTAMI PUTRI 25 50 

21.  MUHAMMAD MUZAKKIR 30 70 

22.  MUHAMMAD RADIT FAZILAH 40 75 

23.  MUHAMMAD SYAFIQ SYAFNOR 25 35 

24.  MULYA AZMI 40 40 

25.  NABIL NUR WALID 35 80 

26.  NAJWA BILQISTHI 45 85 

27.  RAFLY HABI MUSNI 25 65 

28.  RAIHANUM FAIZA 50 65 

29.  SALMAN ALFAREZI 45 75 

30.  SALSABILLAH NAZLIA MUWIDA 30 90 

31.  SHERIN FITRI PADILLAH 35 45 

32.  SINDY AFRIANTI 35 55 

33.  VANNIA FADILLA 25 50 

34.  VIXELIA FEBRI KHALIZA 20 65 

35.  ZAHRA ZULAIKA 35 60 

36.  ZASKIA HERMANDA ANDROMEDA 45 70 
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HASIL PRE-TEST KONTROL 

 

Pretest_kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 1 2.8 2.8 2.8 

20 3 8.3 8.3 11.1 

25 4 11.1 11.1 22.2 

30 6 16.7 16.7 38.9 

35 7 19.4 19.4 58.3 

40 4 11.1 11.1 69.4 

45 8 22.2 22.2 91.7 

50 2 5.6 5.6 97.2 

55 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

HA|SIL POS-TEST KONTROL 

 

postest_kontrol 

 Frequency Percent Va|lid Percent 

Cumula |tive 

Percent 

Va|lid 35 1 2.8 2.8 2.8 

40 2 5.6 5.6 8.3 

45 1 2.8 2.8 11.1 

50 3 8.3 8.3 19.4 

55 2 5.6 5.6 25.0 

60 4 11.1 11.1 36.1 

65 7 19.4 19.4 55.6 

70 5 13.9 13.9 69.4 

75 7 19.4 19.4 88.9 

80 2 5.6 5.6 94.4 

85 1 2.8 2.8 97.2 

90 1 2.8 2.8 100.0 

Tota|l 36 100.0 100.0  
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Hasil Descriptive 

Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRETEST_EKSPERIMEN 35 10 55 35.43 11.400 

POSTEST_EKSPERIMEN 35 50 100 78.43 11.426 

PRETEST_KONTROL 36 15 55 35.42 9.811 

POSTEST_KONTROL 36 35 90 64.58 12.894 

Valid N (listwise) 35     

 

 

  

LAMPIRAN 16 



147 

 

 

1
4
7
 

 

 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai siswa pretes eksperimen 0.142 35 0.070 0.942 35 0.066 

postes eksperimen 0.153 35 0.036 0.950 35 0.112 

pretes kontrol 0.141 36 0.067 0.963 36 0.262 

postes kontrol 0.152 36 0.035 0.962 36 0.244 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai siswa Based on Mean 0.750 3 138 0.524 

Based on Median 0.750 3 138 0.524 

Based on Median and 
with adjusted df 

0.750 3 123.330 0.524 

Based on trimmed 

mean 

0.727 3 138 0.538 

      ANOVA 

nilai siswa 

     

  Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 49373.843 3 16457.948 125.865 0.000 

Within Groups 18044.643 138 130.758     

Total 67418.486 141       
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UJI-T  

 

Group Statistics 

Kelas N 

Mea

n 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 

Mean 

nilai 

sisw

a 

postes 

eksperime

n 

35 78.4

3 

11.426 1.931 

postes 

kontrol 

36 64.5

8 

12.894 2.149 

      Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 
Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

nilai 

sisw

a 

Equal 

variances 

assumed 

0.52

9 

0.46

9 

4.784 69 0.000 13.845 2.894 8.071 19.61

9 

Equal 

variances 
not 

assumed 

    4.792 68.42

2 

0.000 13.845 2.889 8.080 19.61

0 
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SURAT PRA-RISET 
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SURAT BALASAN PRA-RISET 
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Rekomendasi riset 
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Surat riset 

 

LAMPIRAN 22 



155 

 

 

1
5
5
 

 

Balasan riset 
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